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MOTTO 

 

                        

                  

Artinya : dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah 

Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
1
 

 

                          

                             

Artiya : Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah 

mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"
2
 

 

                                                             
1
 Mushaf Al-Majid, Al-Qur’an Dan Terjemah Untuk Keluarga, (Jakarta: Puataka Al-Mubin, t.t) 

354. 
2
 Mushaf Al-Majid, Al-Qur’an Dan Terjemah Untuk Keluarga, 274 
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1. Allah SWT “Rabb Semesta Alam” yang telah menciptakan dan memberiku 

kesempatan untuk menikmati kehidupan yang penuh warna warni 
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ABSTRAK 

Uswatun Hasanah, 083131048, judul Dampak Sosiologis Praktek Perkawinan 
Poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 
Probolinggo Tahun 2017. 

Kita mengetahui bahwa perkawinan dalam pandangan Islam adalah suatu 
ikatan yang sakral, akan tetapi pada kenyataannya masih ada beberapa orang yang 
menyepelekan suatu perkawinan baik itu laki-laki maupun perempuan, seperti 
kasus perkawinan Poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo Kecamatan 
Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. satu orang wanita menikah  dengan lebih 
dari satu orang laki-laki dalam waktu bersamaan. praktek perkawinan poliandri 
yang terjadi di Desa Tegalmojo bisa dikatakan cukup unik. Keunikannya terletak 
pada suami kedua wanita itu, yang mana pada waktu akad dia tidak mengetahui 
status istrinya yang masih sah sebagai istri orang lain. Akan tetapi setelah 
mengetahui status istrinya itu tidak lantas membuatnya memutuskan perkawinan, 
bahkan dia tetap mau meneruskan perkawinannya itu dengan status sebagai suami 
kedua. 

Tujuan dari penlitian ini adalah untuk mengetahui praktek perkawinan 
poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. 
untuk mengetahui apa yang melatar belakangi pernikahan poliandri di Desa 
Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. Untuk mengetahui 
dampak sosiologis dari praktek perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo 
Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. 

Adapun masalah yang diteliti yaitu yang pertama bagaimana praktek 
perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 
Probolinggo. Yang kedua apa factor yang melatar belakangi praktek perkawinan 
poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. 
Dan yang ketiga apa dampak sosiologis perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo 
Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari pengamatan atau 
sumber-sumber tertulis. Maka data yang diperoleh baik data primer adalah hasil 
dari penelitian lapangan yaitu wawancara dengan masyarakat dan keluarga yang 
berpoliandri, dan untuk data skunder menggunakan data observasi, interview dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif, yaitu 
menerangkan serta menjelaskan secara mendalam terhadap semua aspek yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan; Faktor yang melatar belakangi 
perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 
Probolinggo adalah karena faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi. Berasal 
dari keluarga menengah kebawah yang tidak berpendidikan membuat 
kebutuhannya tidak bisa terpenuhi dengan baik. Bahkan setelah menikah ia 
mendapatkan seorang suami yang kehidupan ekonominya juga menengah 
kebawah. Sehingga membuatnya memilih untuk menikah lagi. Sedangkan untuk 
dampak sosiologis dari praktek perkawinan poliandri yang terjadi di Desa 
Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo, adalah termasuk 
dampak yang berkepanjangan. Bukan hanya berdampak kepada yang 
bersangkutan saja, nama baik guru dan pendidikannya juga akan tercemar. Begitu 
pun dengan masa depan anaknya, dia akan dikenal sebagai anak hasil dari 
pernikahan yang tidak di sahkan oleh hukum. Anak itu tidak mempunyai status 
yang jelas karna tanpa surat nikah tidak akan bisa memiliki akta kelahiran. Dia 
mulai dikucilkan oleh teman-temannya. 
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 xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi 

Arab Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI 

no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 

A.Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T ث

 - Tsa Ts ث

 - Jim J ج

 - Ha H ح

 - Kha Kh خ

 - Dal D د

 - Dzal Dz ذ

 - ra’ R ر

 -  Zay z ز

 -  Sin s ش

 -  syin  sy ظ

 -  Shad sh ص

 -  Dla dl ض

 ṭa ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 -  Zha zh ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Ghain Gh غ

 -  Fa’ f ف

 -  Qaf q ق

 -  Kaf k ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah , Koma ء

 - Ya’ Y ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

  َ --- Fathah A a   

  َ --- Kasrah I i   مُن ر Munira 

 َُ --- Dammah U u   

 

2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
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َ  ي --- Fathah dan ya ai a dan i   يْف  Kaifa ك 

َ   و --- Kasrah I I   ه وْل Haula 

 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + Alif, ditulis a Contoh   ال  ditulis Sala ض 

Fathah + Alif maksur ditulis a Contoh ي طْع ى ditulis Yas‘a 

          َ Kasrah + Ya’ mati ditulis i Contoh ْيد ج   ditulis Majid م 

Dammah + wawu mati ditulis u Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqulu 

 

D. Ta’ Marbutoh 

1.  Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبت

 Ditulis jizyah جسيت

E. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدّة

F.  Kata Sandang Alif + Lām 

1.   Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمص
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 xiv 

G.Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis 

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرث

 

H. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل الطنت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia lahir di dunia tidaklah sendirian. Sudah menjadi kodarat 

kehidupan manusia di dunia untuk selalu bersama dengan yang lain. 

Kemewahan, kekayaan, dan kekuasaan yang tiada banding tidaklah 

membuat sosok manusia bisa melepaskan keinginan bersama dengan 

manusia lain. Contohnya, nenek moyang kita, Nabi Adam, masih 

membutuhkan dan meminta pada Tuhan untuk diberikan dan diciptakan 

teman untuknya, yaitu Hawa. Dari sinilah kita kemudian mengetahui 

bahwasannya fitrah atau kodrat manusia itu ada dua, yaitu manusia 

sebagai makhluk individual dan manusia sebagai makhluk 

sosial.
1
Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari adanya interaksi satu 

dengan yang lainnya yang terkumpul dalam suatu hubungan sosial atau 

masyarakat yang terbentuk dari kumpulan kumpulan kelompok sosial 

terkecil, dalam hal ini adalah keluarga. Keberadaan keluarga sebagai inti 

dari masyarakat terbentuk dan diawali dengan adanya suatu ritual yang 

disebut pernikahan atau perkawinan. 

Kita mengetahui bahwa dalam pandangan Islam, perkawinan 

adalah suatu ikatan  yang sakral, yang mana perkawinan merupakan salah 

satu perintah agama bagi yang mampu untuk segera melaksanakannya 

karna perkawinan dapat mengurangi kemaksiatan baik dalam bentuk 

                                                             
1
 Muhammad Rifa’I, Sosiologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 15 

1 
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penglihatan maupun dalam bentuk perzinahan.
2
Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mengartikan perkawinan sebagai perjanjian antara laki-laki 

untuk bersuami istri dengan resmi.Perkawinan adalah ikatan lahir dan 

batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa
3
. Seperti tujuan dalam Pasal 1 UU Perkawinan No.1 

Tahun 1974. Perkawinan adalah merupakan salah satu cara untuk 

mensyahkan dan menghalalkan bagi seorang laki-laki dan peremuan untuk 

melakukan aktifitas seksual. Demikian pula dalam Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 77 ayat (1) yang berbunyi: Suami istri memikul kewajiban 

yang luhur untuk menegakan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan 

warahmah yang menjadi sandi dasar dari susunan masyarakat.
4
 

Perkawinan adalah suatu hal yang sakral, akan tetapi pada 

kenyataanya banyak seorang suami yang menyepelekan suatu perkawinan 

dengan menikah lebih dari satu perempuan atau disebut dengan poligami. 

Secara etimologis poligami adalah derivasi dari kata apolus yang berarti 

banyak, dan gamos yang berati istri atau pasangan. Adapun secara 

terminologis, poligami dapat dipahami sebagai suatu keadaan dimana 

seorang suami memiliki istri lebih dari satu orang. Seorang suami yang 

berpoligami dapat saja beristri dua orang, tiga orang, bahkan lebih dalam 

                                                             
2
 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 7 

3
 Majelis Ulama Indonesia Komisi Fatwa, Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan. 

4
 Kompilasi Hukum Islam Indonesia(Jakarta: Permata Press, 2003), 24. 
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waktu bersamaan.
5
Seorang wanita yang bersedia dimadu membuktikan 

kerelaan dan kepuasannya bahwa perkawinannya itu tidak akan 

mengakibatkan kemudharatan, mengabaikan haknya, atau merendahkan 

martabatnya. Syariat poligami dan pembatasannya terdapat dalam dua 

Ayat firman Allah SWT berikut ini: 

                         

                      

         

Artinya : “dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita yang (lain) yang kamu senangi : dua, 

tiga, atau empat. Dan kemudian jika kamu takut tidak dapat 

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak 
yang kamu miliki.Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya.” (An-nisa’:3)
6
 

                     

                        

        

Artinya : “dan kamu sekali-kali tidak dapat berlaku adil diantara istri-

istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karna 

itu janganlah kamu terlalu cendrung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung dan 

jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 

                                                             
5
 Rodli Makmun dkk, Poligami Dalam Tafsir Muhammad Syahrur (Ponorogo:  STAIN Ponorogo 

Pres, 2009), 15. 
6
 Mushaf Al-Majid, Al-Qur’an Dan Terjemah Untuk Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, t.t) 

77. 
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kecurangan) maka sesungguhnya Allah maha pengampun lagi 

maha penyayang.” (An-nisa’:129)
7
 

 

Dalam Islam membolehkan suami berpoligami atau mempunyai 

istri lebih dari satu berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang berlaku 

yang dijelaskan dalam dua ayat di atas. Islam sangat menghargai makna 

perkawinan dan menganggap perkawinan sebagai bagian dari ibadah. 

Sakralitas dan urgenitas perkawinan dalam Islam ditunjukkan dengan 

rukun dan syarat-syarat perkawinan maupun kesulitan-kesulitan yang 

ditentukan oleh Islam manakala seorang laki-laki ingin menikahi lebih dari 

satu orang wanita. Syarat-syarat kebolehan poligini (satu suami dengan 

beberapa orang istri) diantaranya memiliki kemampuan bersifat adil, 

memiliki kemampuan lahir dan batin, hingga izin dari istri terlebih dahulu. 

Manakala salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka seorang laki-laki 

tidak diperbolehkan menikahi wanita lebih dari satu orang. 

Sedangkan terkait dengan perkawinan satu orang wanita dengan 

beberapa orang laki-laki (poliandri), Islam sangat melarang. Larangan 

mengenai poliandri ditegaskan oleh Islam dalam Q.S. an-Nisa ayat 24 

sebagai berikut: 

           
Artinya : “dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami 

kecuali budak-budak yang kamu miliki”.( QS; An-nisa’: 24)
8
 

 

Poliandri adalah satu orang perempuan memiliki banyak suami, 

atau seorang istri yang memiliki dua suami atau lebih, secara bersamaan. 

                                                             
7
 Ibid, 99. 

8
 Ibid, 82. 
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Disebut poliandri Fraternal jika si suami beradik kakak dan disebut Non 

Fraternal bila suami tidak ada hubungan kakak adik kandung. Bentuk 

perkawinan poliandri tidak dapat menemui sisi legalnya, baik secara 

hukum Islam, maupun hukum positif  yang ada di Indonesia. Karena 

dalam hukum Islam meskipun suami pertama mengizinkan istrinya untuk 

menikah untuk kedua kali atau sekian kalinya, tetap saja hukumnya haram, 

pernikahan yang terjadi diantara keduanya adalah tidak sah. 

Di Indonesia, model-model perkawinan poliandri, ataupun 

gabungan poliandri-poligini, secara eksplisit dilarang, dan dianggap 

sebagai perkawinan illegal, yakni termasuk perkawinan yang melanggar 

hukum. Perkawinan poligini di dalam masyarakat lebih sering kita lihat 

dari pada perkawinan poliandri yaitu seorang wanita dengan dua orang 

laki-laki atau lebih dalam waktu bersamaan. Bahkan masyarakat lebih 

dapat menerima terjadinya perkawinan poligini dari pada poliandri, 

sehingga dalam kenyataannya jarang terjadi perempuan menikah dengan 

lebih dari satu orang laki-laki, Kalaupun ada itu hanya bersifat kasuistis 

saja. Dan ini bisa juga karena seorang istri atau seorang perempuan itu 

lebih mengandalkan perasaannya dan dengan penimbangan akan adanya 

anak juga. 

Pelanggaran, pengharaman poliandri selain dari ketentuan syari’ah, 

juga diaturdalam pasal 40 ayat (a) Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 

menyebutkan bahwa wanita yang masih dalam ikatan perkawinan, haram 
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hukumnya melakukan perkawinan dengan laki-laki lain.
9
 Dalam UU No 1 

tahun 1974 tentang perkawinan juga diatur mengenai tidak 

diperbolehkannya poliandri, yang secara umum tercakup dalam pasal 3 

ayat 1 mengenai asas monogami yang terkandung dalam Undang-Undang 

tersebut.
10

 

Apabila dibuat perbandingan, seakan-akan hal ini sangat tidak adil 

bagi kaum wanita. Namun tidak demikian apabila menyandarkan kembali 

pada ketentuan hukum nasab dalam Islam. Tali keturunan atau nasab 

dalam Islam disandarkan pada garis keturunan ayah, sehingga apabila 

terjadi poliandri maka akan sulit untuk menentukan garis keturunan dari 

anak yang dilahirkan. Hal ini nantinya juga akan berdampak pada sistem 

kewarisan terhadap anak dan suami-suami wanita manakala salah satu 

suami dari wanita tersebut meninggal dunia. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa poliandri dalam pandangan Islam sangat dilarang 

karenaakan menimbulkan madharat dalam hal nasab yang juga berdampak 

pada permasalahan kewarisan. 

Desa Tegalmojo merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. Tegalmojo merupakan 

desa yang subur dan masyarakatnya rata-rata berprofesi sebagai petani, 

meskipun masyarakatnya tergolong masyarakat menengah ke bawah 

namun pendidikan menjadi prioritas utama, hal itu terbukti dengan adanya 

pondok pesantren dan pendidikan formal umum lainnya. Bahkan para 

                                                             
9
 Kompilasi Hukum Islam, 512 

10
 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 461 
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pemuda dan pemudinya sudah mengenyam pendidikan hingga perguruan 

tinggi. Akan tetapi masih ada juga sebagian masyarakat yang tidak peduli 

terhadap pentingnya pendidikan, seperti halnya banyak terjadi 

pelanggaran-pelanggaran hukum ataupun norma yang berlaku di 

masyarakat Tegalmojo seperti masih adanya perkawinan yang tidak sesuai 

dengan undang-undang dan hukum Islam yaitu perkawinan Poliandri. 

Pada kenyataannya di Desa Tegalmojo terdapat seorang 

perempuan dengan dua orang laki-laki yang berstatus sebagai suaminya 

dalam waktu bersamaan, Mereka memang tidak tinggal dalam satu rumah. 

Akan tetapi wanita tersebut membagi aktifitas malamnya dengan pulang 

ke rumah suami pertamanya. Dan suami kedua dari perempuan itu tidak 

masalah dengan aktifitas istrinya di malam hari dia bisa menerima keadaan 

istrinya dengan baik. Keluarga poliandri itu sudah menjadi omongan 

masyarakat di Desa Tegalmojo. Meskipun demikian kedua suaminya tidak 

menceraikan perempuan tersebut mungkin menurut mereka rumah 

tangganya itu benar karena memang mereka dari keluarga yang tidak 

berpendidikan dan pengetahuan agamanya sangat sempit. 

Berdasarkan hal di atas maka penulis merasa sangat tertarik untuk 

mengangkat judul tentang “Dampak Sosiologis Praktek Perkawinan 

Poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 

Probolinggo” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka, 

adapun permasalahan yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1.  Bagaimana praktek perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo ? 

2. Apa Faktor yang melatar belakangi praktek perkawinan poliandri di 

Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo ? 

3. Apa dampak sosiologis perkawinan Poliandri di Desa Tegalmojo 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan suatu kegiatan pada dasarnya memiliki tujuan 

tertentu. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

penulis uraikan diatas, maka tujuan diadakan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui praktek poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan 

Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo  

2. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi poliandri di Desa 

Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo 

3. Untuk mengetahui dampak sosiologis dari praktek perkawinan 

poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 

Probolinggo 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mempu memberikan 

sumbangan bagi pengembangan khazanah keilmuan mengenai 

permasalahan Poliandri yang berkembang pada masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari rujukan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan atau referensi, serta dapat dijadikan sebagai bahan 

pembanding bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengkaji 

masalah yang sama namun ditinjau dari sudut pandang yang 

berbeda. 

b. Dapat menambah dan memperluas wacana bagi para pembaca pada 

umumnya, dan bagi penyusun sendiri khususnya, mengenai 

permasalahan yang terjadi dalam masyarakat dalam bidang hukum 

pernikahan poliandri. 

E. Definisi Istilah 

1. Sosiologis  

Pengetahuan bernama sosiologi tak bisa dilepaskan dengan 

tokohnya: Aguste Comte (1798-1857). Beliau kemudian dikenal 

sebagai bapak atau pendiri sosiologi Secara etimologis, sosiologi 

berasal dari dua kata latin yaitu, socius artinya teman, sahabat, kawan; 

dan logos artinya, ilmu pengetahuan. Jadi, sosiologi adalah ilmu 
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tentang cara berteman, berkawan, bersahabat, atau cara bergaul yang 

baik dalam masyarakat.
11

 

Pakar Sosiologi Mayor Polak, mendefinisikan “ sosiologi 

adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat sebagai 

keseluruhan, yakni hubungan manusia dengan manusia, manusia 

dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik formal maupun 

material, baik statis maupun dinamis.” 

2. Perkawinan  

Menurut terminology syara’ nikah adalah sebuah akad yang 

mengandung kebolehan saling mengambil kenikmatan biologis antara 

suami istri (istimta’) sesuai dengan prosedur yang diajarkan oleh 

syara’. Perkawinana harus dijalani dengan cara berkesenimbungan, 

karena esensi dan subtansi pernikahan ialah menyatukan dua insan 

yang berbeda; baik secara fisik maupun psikis antara laki-laki dan 

wanita. Artinya; laki-laki memperistri wanita dan wanita menjadikan 

laki-laki sebagai suami, sebab pernikahan itu bertujuan menyatukan 

dua insan hingga satu sama lain saling berkumpul dan menyatu.
12

 

3. Poliandri  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia po-li-an-dri adalah 

sistem perkawinan yang membolehkan seorang wanita mempunyai 

suami lebih dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. Poliandri 

secara etimologis berasal dari bahasa yunani yaitu polus: banyak, 

                                                             
11

 Muhammad Rifa’I, Sosiologi, 20. 
12

 Ibid., 15-16. 
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aner: negatif,  Andros: laki-laki. Secara terminologis poliandri 

diartikan dengan perempuan yang mempunyai suami lebih dari satu. 

Dalam kehidupan masyarakat poligini lebih umum dikenal dari pada 

poliandri. 

F.Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan 

penulisan skripsi ini, maka secara gasris besar dapat digunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

Bab satu pendahuluan, pendahuluan merupakan dasar atau pijakan 

dalam penelitian yang meliputi : latar belakang, focus penelitian, tujuan 

penelitian, definisi istilah, metode dan prosedur penelitian serta sistematika 

pembahasan, fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran secara 

umum mengenai pembahasan dalam sekripsi. 

Bab dua, pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait 

kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan sekripsi. 

Dilanjutkan dengan teori yang memuat tentang poliandri dan perkawinan 

serta sosiologi perkawinan. 

Bab tiga, pada bab ini dipaparkan tentang metode penelitian, bab 

ini memuat tentang pendekatan dan jenis pendekatan, pendekatan yang 

dipilih pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif karena dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitin hasil wawancara yang kemudian di 

deskripsikan dalam sebuah teks sementara. Untuk lokasi penelitian ini 

adalah Desa Tegalmojo. Sedangkan teknik pengumpulan datanya yakni 
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observasi, analisis data yang digunakna adalah analisis data Kualitatif, 

data kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki tempat penelitian, 

selama masa peneitian dan setelah selesai penelitian. 

Bab empat, penyajian data dan Analisis hasil wawancara dari 

pelaku poliandri dan masyarakat Desa Tegalmojo. Pada bab ini memuat 

tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis serta 

pemabahasan temuan. 

Bab lima, pada bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan 

tentang kesimpulan dari penelitian yang meliputi saran-saran dari 

penulisan dan diakhiri dengan penutup. Bab ini berfungsi untuk 

memperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan 

penelitian yang diharapkan akan dapat membantu memberikan saran-saran 

konstruktif yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhoiyaroh, Fakultas Syari’ah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 2010, 

dengan judul skripsi Dampak Sosiologis Pola Perkawinan Poliandri 

(Studi Kasus Di Desa Ngasem Kecamatan Ngajum Kabupaten 

Malang). 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, penelitian terdahulu 

dan penelitian selanjutnya ini memiliki perbedaan dan persamaan. 

Adapun perbedaannya adalah  dapat dilihat dari faktor yang melatar 

belakangi terjadinya perkawinan poliandri. hasil dari penelitian 

tersebut diperoleh data bahwa poliandri yang terjadi di Desa Ngasem 

karna faktor psikologis dimana suami kedua merupakan mantan pacar 

ketika masih muda. Sementara penelitian selanjutnya ini terjadinya 

perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo karna rendahnya faktor 

ekonomi dan faktor pendidikan. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas meskipun ada 

perbedaannya namun penelitian ini memiliki kesamaan, yaitu sama-

sama meneliti tentang perkawinan poliandri. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nafisatul, Fakultas Syari’ah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulan Malik Ibrahim Malang 2010, 

13 
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dengan judul skripsi Bagaimana Praktek Dan Dampak Sosiologis Pola 

Perkawinan Poliandri (Studi Kasusu Di Desa Kranggan Kecamatan 

Ngajum Kabupaten Malang). 

Peneliti terdahulu ini lebih memfokuskan pada bagaimana 

praktek perkawinan poliandri di Desa Kranggan karena ditemukan data 

bahwa perkawinan poliandri yang dilakukan oleh satu wanita dengan 7 

orang laki-laki. Sedangkan penelitian selanjutnya Dampak Sosiologis 

Praktek Perkawinan Poliandri Di Desa Tegalmojo lebih memfokuskan 

pada bagaimana dampak sosialnya. 

Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dan peneliti 

selanjutnya, yaitu sama-sama meneliti dampak sosiologis perkawinan 

poliandri akan tetapi dengan fokus masalah yang berbeda. Fokus 

penelitian terdahulu yang pertama adalah bagaimana pola perkawinan 

poliandri di Desa Ngajum dan yang ke dua adalah bagaimana dampak 

sosioogis perkawinan poliandri di Desa Ngajum. Sedangkan fokus 

masalah penelitian selanjutnya adalah bagaimana praktek perkawinan 

poliandri di Desa Tegalmojo, yang kedua adalah apa faktor yang 

melatar belakangi praktek Perkawinan Poliandri, dan yang ke tiga 

adalah bagaimana dampak sosiologis praktek perkawinn poliandri di 

Desa Tegalmo. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aguz Muzakkin, Fakultas Syariah, 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 2012, dengan judul 
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skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Poliandri Di Desa 

Sitiluhur Kecamatan Gembong Kabupaten Pati. 

Penelitian terdahulu ini merupaka jenis penelitian Pustaka 

menggunakan metode Deskriptif-Analisis. Persmaannya dengan 

peneliti selanjutnya yaitu sama sama meneliti tentang perkawinan 

poliandri namun di pandang dari sudut pandang yang berbeda. 

Penelitian terdahulu ditinjau dari hukum islam yaitu Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktek Perkawinan Poliandri sedangkan penelitian 

selanjutnya dilihat dari sudut pandang dampak sosialnya 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Pardi, Jurusan Al- ahwalus Syahsiyah, 

Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Riau 

Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 2013, dengan judul skripsi Analisi 

Perkawinan Poliandri Menurut Hukum Islam (kasus dalam putusan 

pengadilan agama kelas 1.A pekanbaru nomor 

1186/Pdt.G/2010/PA.PBR) Dengan kesimpulan praktek perkawinan 

poliandri yang dilakukan dalam praktek putusan Pengadilan Agama 

Kelas 1.A Pekanbaru No 1186/Pdt.G/2010/PA.Pbr adalah Tergugat 1 

Arneti binti Azim, beralamat di Jl. Nuri III Gang Nusantara No 227 

melangsungkan perkawinan secara poliandri/perkawinan yang ke dua 

dengan tergugat II Sardiono, beralamat MS. S Parman Gang Al-Kholis 

No 29 RT.02 RW.04 Kelurahan Cintaraja Kecamatan Sail Kota 

Pekanbaru Tanggal14 mei 2009. 
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Penelitian terdahulu ini sangat berbeda dengan penelitian 

selanjutnya, perbedaannya adalah terletak pada fokus masalah dan 

subyeknya. Penelitian terdahulu ini melihat dari sudut pandang hukum 

Islam dan meneliti suatu putusan. Sedangkan penelitian yang penulis 

teliti lebih memfokuskan pada dampak sosial dari perkawinan 

poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo. Sedangkan untuk persamaanya yaitu sama 

sama meneliti tentang perkawinan poliandri. 

B. Kajian Teori 

1. Perkawinan dalam hukum Islam 

a. Pengertian  

Nikah atau dalam perundang-undangan sering disebut 

dengan istilah kawin (perkawinan) menurut etimologi dapat berarti 

“kumpul” sedangkan nikah menurut terminologi yaitu kebolehan 

hukum dalam hubungan antara laki-laki dengan wanita yang 

semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan 

hukum itu mempunyai tujuan sekaligus akibat hukumnya.
13

 

Yang dimaksud dengan perkawinan dalam Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 1 ialah, ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

                                                           
13

Dirjen Lembaga Islam Depag, Ilmu Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana Dan 

Sarana Perguruan Tinggi Agama, 1985), 48. 
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bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
14

 Dan 

pengertian perkawinan tersebut dipertegas dalam pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam bahwa, Perkawinan menurut hukum Islam 

adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan 

ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.
15

Yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.
16

 

Dengan demikian pernikahan merupakan Sunnatullah. 

Segala sesuatu yang ditetapkan kepada manusia pasti ada tujuan 

dan manfaatnya, baik yang berupa larangan maupun perintah atu 

anjuran, karna terbatasnya kemampuan dan akal berfikir manusia. 

Maka tidak semua manfaat tersebut dapat diketahuinya. 

b. Syarat dan rukun perkawinan 

Akad nikah merupakan salah satu dari bentuk-bentuk akad 

yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia lainnya. 

Oleh karena itu harus pula dipenuhi rukun-rukun dan syarat-

syaratnya sebagaimana akad-akad yang lain. 

Syarat yang dimaksudkan pernikahan ialah suatu hal yang 

pasti ada dalam pernikahan. Akan tetapi tidak termasuk salah satu 

bagian dari hakikat pernikahan.
17

Dengan demikian rukun nikah itu 

                                                           
14

 UU, Perkawinan. 
15

KHI, 2. 
16

Ibid., 2. 
17

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-3, 1998), 

70. 
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wajib terpenuhi ketika diadakan akad pernikahan, sebab tidak sah 

akadnya jika tidak terpenuhi rukunnya.
18

 

Jadi syarat-syarat nikah masuk pada setiap rukun nikah dan 

setiap rukun nikah mempunyai syarat masing-masing yang harus 

ada pada rukun tersebut, sehingga antara syarat-syarat dan rukun 

itu menjadi satu rangkaian, artinya saling terkait dan melengkapi. 

Rukun nikah dan syarat yang harus terpenuhi demi 

terlaksananya perkawinan yaitu : 

1). Mempelai laki-laki 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh mempelai laki-

laki adalah : 

a) Jelas orangnya 

b) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon 

istri 

c) Tidak memiliki empat istri, sekalipun salah satu 

diantaranya berada dalam iddah roj’iyyah 

d) Tidak ada hubungan mahram dengan calon istri 

e) Tidak ada pertalian susuan dengan calon istri 

f) Tidak ada hubungan persemendaan dengan calon istri 

2). Mempelai perempuan 

Syarat-syarat mempelai perempuan adalah sebagai berikut : 

a).  Jelas orangnya 

                                                           
18

Ibid., 72. 
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b). Dalam keadaan tidak bersuami dan  tidak sedang iddah dari 

talak suami yang lain 

c).  Tidak ada hubungan muhram dengan calon suami 

d).  Tidak ada pertalian susuan dengan calon suami 

e).  Tidak ada hubungan persemendaan calon suami. 

3). Wali  

Syarat-syarat wali meliputi : 

a).  Beragama Islam 

b).  Baligh 

c).  Berakal 

d).  Merdeka 

e).  Mempunyai sifat adil 

f).  Laki-laki 

4). Dua orang saksi 

Syarat saksi meliputi : 

a) Beragama Islam 

b) Laki-laki 

c) Baligh 

d) Berakal 

e) Mendengar, melihat, bisa bicara, mengerti bahasa yang 

digunakan 

f) Tidak ditentukan selaku wali 
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g) Saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad 

nikah serta menandatangani akta nikah pada waktu dan 

ditempat akad nikah dilangsungkan. 

5). Ijab dan qobul 

Syarat ijab qobul meliputi : 

a) Adanya pernayataan menikahkan atau mengawinkan darui 

wali 

b) Adanya pernyataan penerimaan dari mempelai pria akan 

pernikahan tersebut 

c) Antara pernyataan ijab dan qobul saling bersambungan, 

maksudnya tidak diselangi oleh kata lain yang tidak 

bersangkutan dengan akad. 

6). Mahar  

 Mahar atau maskawin ini adalah wajib dan sunnah 

disebutkan pada waktu akad nikah. Namun apabila maskawin 

itu tidak disebutkan dalam akad nikah, maka wajib membayar 

maskawin yang pantas (mahar mitsil). 

2. Poliandri  

Poliandri secara etimologis berasal dari bahasa yunani yaitu 

polus: banyak, aner: negative, Andros: laki-laki. Secara terminologis 

poiandri diartikan dengan perempuan yang mempunyai suami lebih 
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dari satu. Dalam kehidupan masyarakat poligini lebih umum dikenal 

dari pada poliandri.
19

 

Menurut Ali Husaein Hakim dalam bukunya menyebutkan, 

bahwa yang dimaksud dengan poliandri, yaitu ketika seorang 

perempuan dalam waktu yang sama mempunyai lebih dari seorang 

suami.
20

 

a. Poliandri perspektif hukum di Indonesia 

Di Indonesia model-model perkawinan poliandri, ataupun 

gabungan poliandri-poligini, secara eksplisit dilarang, dan 

dianggap sebagai perkawinn illegal, yakni termasuk perkawinan 

yang melanggar hukum. Perkawinan poligini di masyarakat lebih 

sering kita lihat daripada poliandri yaitu seorang istri atau seorang 

wanita mempunyai lebih dari seorang suami. Bahkan masyarakat 

lebih menerima terjadinya perkawinan poligini daripada 

perkawinan poliandri, sehingga dalam kenyataannya sangat jarang 

terjadi perempuan menikah dengan lebih dari satu laki-laki. 

Kalaupun ada itu hanya bersifat kasuistis saja. Dan ini bisa juga 

karena seorang istri atau seorang perempuan itu lebih 

mengandalkan perasaannya dan dengan pertimbangan akan adanya 

anak juga. 

Pelanggaran, pengharaman poliandri selain dari ketentuan 

Syari’ah juga diatur dalam pasal 40 ayat (a) Kompilasi Hukum 

                                                           
19

 Ensklopedi Indonesia Jilid V, (Jakarta: PT Ichtiar Baru-Van Hoeve), 2736. 
20

 Ali Husaein Hakeem, Et.al, OP.Cit.,172. 
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Islam (KHI) yang menyebutkan bahwa wanita yang masih dalam 

ikatan perkawinan, haram hukumnya melakukan perkawinan 

dengan laki-laki lain.
21

 Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 

tentang perkawinan juga diatur mengenai tidak dibolehkannya 

poliandri, yang secara umum tercakup dalam pasal 3 ayat 1 yaitu 

mengenai asas monogami yang terkandung dalam Undang-Undang 

tersebut.
22

 

Praktek perkawinan poliandri yang dilakukan dengan 

ataupun tanpa sepengetahuan suami pertama dan juga keluarga 

yang bersangkutan. Apabila dikaitkan dengan hukum pidana, maka 

praktek perkawinan poliandri tanpa sepengetahuan pihak-pihak 

yang berkepentingan tersebut melanggar pasal 279 dan 280 KUHP 

(Kitab Undang-Undang Hukum Pidana), yaitu apabila seseorang 

melakukan pernikahan padahal mengetahui bahwa pernikahan, 

pernikahan-pernikahan yang telah ada, atau pernikahan-pernikahan 

pihak lain menjad\i penghalang yang sah untuk itu, dan kemudian 

menyembunyikan kepada pihak-pihak lainnya, maka dapat 

diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun. Apabila 

kemudian, berdasarkan penghalang tersebut, perkawinan lalu 

dinyatakan tidak sah.
23

 

                                                           
21

 Kompilasi Hukum Islam, 512 
22

 UU No 1 Th 1974 Tentang Perkawinan, 461 
23

 Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (KUHP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 88-

89. 
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Apabila dianalisis lebih jauh, pernikahan yang dilakukan 

oleh seorang wanita yang telah bersuami, baik atas sepengetahuan 

suami pertamanya ataupun tanpa sepengetahuannya, tidak pernah 

menemukan sisi legal dalam hukum Islam, dan juga dalam hukum 

positif yang ada. 

b. Poliandri dalam perspektif hukum Islam 

Hukum poliandri adalah haram berdasarkan al-Qur’an dan as-

Sunnah. Dalil Alqur’an adalah firman Allah SWT Qs.An-nisa’ 24 : 

                       

                       

                  

                       

             

Artinya :“dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 

kecuali budak budak yang kamu miliki, (Allah telah menetapkan 

hukum itu) sebavZgai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan 

bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri 

dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka 

istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) diantara mereka, 

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 

sebagi suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu 

terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 

sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui lagi maha bijaksana”.
24

 

Ayat diatas yang berbunyi “wal muhshanatu min al-nisai 

illa ma malakat aymanukum” menunjukan bahwa salah satu 

                                                           
24

 Mushaf Al-Majid, Al-Qur’an, 82. 
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katagori wanita yang haram dinikahi oleh laki-laki, adalah wanita 

yang sudah bersuami, yang dalam ayat diatas disebut al 

muhshanat. 

Didalam al-Qur’an terdapat empat makna ihshan, 

diantaranya adalah bermakna kawin, memelihara diri, 

kemerdekaan, dan masuk Islam. sedangkan dalam ayat tersebut Al-

muhshanat, merupakan kata jamak dari muhshanatun, yang berarti 

wanita yang bersuami. Dikatakan Hashunati Al-mar’atu hishnan 

wa hashanatan: apabila wanita itu terpelihara, orang yang 

terpelihara itu disebut hashinun,hashinatun dan hashanun. 

Dikatakan pula, Ahsanati Al-mar’atu: apabila wanita itu telah 

bersuami, karna dia berada didalam pemeliharaan dan 

perlindungan suami. Dan ahshanaha ahluha yang berarti 

keluarganya mengawinkannya.
25

Dari ayat tersebut dijelaskan 

tentang keharaman mengawini wanita-wanita yang bersuami, 

kecuali wanita-wanita yang menjadi budak karena ditawan dalam 

peperangan agama untuk melindungi agama, sedangkan suami-

suami mereka adalah orang-orang kafir di negeri kafir. Dan 

merupakan suatu kemaslahatan untuk tidak mengembalikan 

tawanan wanita itu kepada suami-suami mereka, dan kemudian 

menjadi halal untuk dikawini. Kata-kata min al-nisa’ menunjukan 

keumuman, dan menerangkan bahwa yang dimaksud adalah wanita 
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 Ahmad Mustofa Almaraghy, Tafsir Almaraghy (Mesir : Musthafa Al-Babi Al-Balabi, 1394 H/ 

1974 M), 2 
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yang bersuami, bukan wanita-wanita yang memelihara diri dan 

wanita-wanita muslim saja. 

Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani berkata: “diharamkan 

menikahi wanita-wanita yang bersuami. Allah menamakan mereka 

dengan al-muhshanat karena mereka menjaga (ah-shana) farji 

(kemaluan) mereka dengan menikah”. Pendapat tersebut sejalan 

dengan pendapat Imam Syafi’I yang menyatakan bahwa kata 

muhshanat yang dimaksud ayat tersebut bukanlah bermakna 

wanita merdeka (al-harair,) tetapi wanita yang bersuami (dzawah 

al-azwaj) Imam Syafi’I menafsirkan ayat diatas lebih jauh dengan 

mengatakan: “wanita-wanita yang bersuami baik wanita merdeka 

atau budak diharamkan atas selain suami-suami mereka, hingga 

suami-suami mereka berpisah dengan mereka kematian, cerai, atau 

fasakh nikah, kecuali as-sabaya, (yaitu budak-budak perempuan 

yang dimiliki karena perang, yang suaminya tidak ikut tertawan 

bersamanya).” Dengan demikian jelas bahwa wanita yang 

bersuami, haram dinikahi oleh laki-laki lain, ayat diatas meruskan 

dalil Al-Qur’an atas haramnya poliandri. 

Hashana itu berarti mencegah, diantara kata yang memiliki 

akar kata itu adalah kata hishn yang berarti banteng. Namun makna 

ini bisa bergeser sesuai konteks pembicaraan dan sebabnya. 

Misalnya, islam itu hishn (banteng), kemerdekaan itu hishn, nikah 

itu hishn, dan iffah (menjaga diri) juga hish. Allah SWT berfirman: 
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“dan apabila mereka telah menjaga diri, kemudian mereka 

melakukan perbuatan yang keji (zina)”(an-Nisa’: 25) artinya, hishn 

disini adalah Islam. 

Terdapat beberapa pendapat mengenai masalah ini, 

diantaranya adalah: pertama, muhshanat adalah wanita-wanita 

yang memiliki suami. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu 

Mas’ud, Ibnu al-Musayyab, dan yang lainnya. Imam Malik juga 

mengatakan seperti ini dan inilah yang menjadi pilihan 

pendapatnya. Kedua, muhshanat adalah wanita-wanita yang 

memiliki suami orang-orang musyrikin. Pendapat ini dikatakan 

oleh Ali, Anas dan yang lainnya. Ketiga, mushanat adalah semua 

wanita yang berjumlah empat yang halal baginya. Ini adalah 

pendapat Ubaidah. Keempat, mushanat adalah semua wanita secara 

mutlak. Ini adalah pendapat Thawus dan yang lain. Kelima, yang 

dimaksud adalah janganlah seorang wanita dinikahkan dengan dua 

orang laki-laki. Keenam, muhsanat adalah wanita-wanita 

merdeka.
26

 

Sebagaimana poligini, Al-Qur’an juga mengatur 

sebagaimana yang tertera diatas, mengenai poliandri meskipun 

tidak disebutkan secara rinci, akan tetapi ditegaskan pada sekian 

banyak ayat tentang larangan seseorang mengawini istri orang lain. 

Seperti yang di jelaskan diatas dalam surat An-nisa’ ayat 24. 
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Menurut kalangan anti poligami, islam sesungguhnya melarang 

poligami. Alasannya, di dalam surat An-nisa’ ayat 3 poligami 

memang diperbolehkan. akan tetapi itu bisa dilakukan apabila 

suami memenuhi syaratnya, yaitu harus adil. Sedangkan di dalam 

surat An-nisa’ ayat 129 disebutkan: dan kamu sekali-kali tidak 

akan dapat berlaku adil diantara istri-istri(mu), walaupun kamu 

sangat ingin berbuat demikian. Jika kedua ayat tersebut dipadukan, 

maka kesimpulan yang di dapat adalah larangan poligami. Sebab 

pada ayat pertama berisi kebolehan dengan syarat adil, sementara 

ayat lainnya bahwa manusia tidak akan berbuat adil, yang berarti 

manusia tidak akan memenuhi syarat tersebut. Sebuah kesimpulan 

yang tampak logis. Sebab apapun alasannya poligami hanya akan 

mengantarkan kepada laki-laki terjatuh kepada dosa lantaran tidak 

bisa berbuat adil. Larangan tersebut sesuai dengan penerapannya, 

bahwasannya antara laki-laki dan perempuan memiliki beberapa 

perbedaan sifat, fisik, dan juga kecendrungan yang mana 

mengakibatkan poligini/poligami dapat dipraktekkan, sedangkan 

poliandri tidak dapat dipraktekkan. 

Poligini bisa dinilai sebagai keistimewaan bagi laki-laki, 

akan tetapi poliandri tidak bisa dianggap sebagai keistimewaan 

perempuan. Umumnya, laki-laki cendrung menginginkan jasad 

atau raga perempuan, sedangkan perempuan sebaliknya, ia lebih 

membutuhkan hati laki-laki. Disisi lain, anak yang tumbuh di 
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rahim seorang perempuan, menjadikan ibu yang mengandung anak 

tersebut membutuhkan kasih sayang, tidak hanya untuk dirinya 

sendiri, akan tetapi juga untuk anak yang dikandungnya. Kasih 

sayang tersebut tidak dapat terpenuhi kecuali dengan curahan kasih 

sayang penuh dari seorang suami yang dicintai. Inilah yang dapat 

membuktikan bahwa perkawinan perempuan memang cendrung 

bersifat monogami, oleh karena itu kesempatan untuk berpoliandri 

tidak mendapat sambutan baik dari perempuan-perempuan yang 

lebih memilih untuk mengikuti kodratnya. 

c. Poliandri dalam perspektif patologi sosial 

Patologi sosial secara sederhanaya dapat diartikan sebagai 

bentuk prilaku yang dilakukan oleh seseorang yang tidak sesuai 

dengan norma-norma dan kaidah sosial yang berlaku dalam suatu 

masyarakat. Menurut Kartono
27

 patologi sosial adalah suatu 

tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas 

lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas 

kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan 

hukum formal. Jadi dari defenisi patologi sosial yang dikemukakan 

oleh Kartono tersembut, tampak bahwa ukuran suatu patologis atau 

tidak didasarkan pada nilai keseimbangan, yaitu keseimbangan 

antara norma formal, dalam bentuk hukum formal dan norma 

informal dalam bentuk norma sosial. 

                                                           
27

 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 1 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 29 

Prilaku yang patologis merupakan suatu prilaku yang 

diekspresikan oleh seseorang atau beberapa anggota masyarakat 

baik sengaja maupun tidak disengaja, tidak menyesuaikan diri atau 

bertentangan dengan norma yang berlaku. Dengan kata lain, semua 

bentuk prilaku masyarakat yang tidak sesuai dnegan norma 

dinyatakan prilaku menyimpang. Selain patologi sosial, dikenal 

juga konsep penyakit sosial, bahkan ada yang menyebut masalah 

sosial atau problem sosial. Menurut Kartono,
28

 suatu prilaku 

dikatagorikan sebagai masalah sosial, jika: 

a. Semua bentuk prilaku yang melanggar atau memperkosa adat 

istiadat masyarakat (dan adat istiadat tersebut diperlakukan 

untuk menjamin kesejahteraan hidup bersama) 

b. Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar dari warga 

masyarakat sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya 

dan merugikan orang banyak. 

Suatu prilaku masyarakat yang dianggap patologis, masalah 

sosial, dan penyakit sosial, pada umumnya mendapat reaksi berupa 

penolakan yang diwujudkan dalam bentuk pemberian sanksi sosial 

terhadap pelaku patologis, baik berupa hukuman, penolakan, 

pengucilan dan segregasi (pemisahan/pengasingan).
29

 

Penyebab prilaku menyimpang yang terjadi dalam 

masyarakat adalah kekurangan-kekurangan dalam diri manusia 
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atau kelompok sosial yang bersumber pada faktor-faktor antara 

lain: 

1. Ekonomi. Problem yang berasal dari faktor ekonomis antara 

lain kemiskinan, pengangguran dan lain-lain. 

2. Biologis. Faktor biologis berasal dari penyakit jasmani dan 

cacat. 

3. Psikologis. Dari faktor psikologis timbul persoalan seperti 

sakit-sakit saraf, jiwa, lemah ingatan, bunuh diri dll. 

4. Kebudayaan. Sedangkan persoalan yang menyangkut 

perceraian, kejahatam, kenakalan anak-anak, konflik rasial dan 

keagamaan, umur tua, tidak punya tempat tinggal, janda, suku 

dan ras.
30

  

Sedangkan Jenis- jenis penyimpangan sosial dalam 

masyarakat menurut Soerjono Soekanto antara lain:
31

 

1. Pelacuran. Pelacuran dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan 

yang bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapat upah. 

2. Delikuensi anak-anak. delikuensi anak-anak yang terkenal di 

Indosenia adalah cross boys dan cross girl yang merupakan 

sebutan bagi anak-anak muda tergabung dalam suatu organisasi 

yang mempunyai perilaku kurang / tidak dusikai masyarakat. 

3. Alkoholisme. 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,2003), 374-
381. 
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4. Homoseksualitas. Secara sosiologi homoseksual adalah 

seseorang yang cendrung mengutamakan orang sejenis 

kelaminnya sebagai mitra seksual. 

5. Hubungan seks diluar nikah, pelacuran dan HIV/AIDS 

merupakan penyimpangan sosial karena menyimpang dari 

norma sosial maupun agama. 

6. Tindakan kriminal adalah tindak kejahatan atau tindakan yang 

merugikan orang lain dan melanggar norma hukum, norma 

sosial dan norma agama. Mislanya: mencuri dan membunuh. 

Disebabkan karena maslah kesulitan ekonomi. Dan merupakan 

profesi atau pekerjaannya karena sulit mencari pekerjaan yang 

halal. 

3. Sosiologi perkawinan 

a. Pengertian  

Perkawinan/Keluarga berasal dari bahasa sansakerta 

“kulawarga” kata kula berarti “ras” dan warga yang berarti 

anggota. Keluarga adalah lingkungan dimana terdapat beberapa 

orang yang masih memiliki hubungan darah. 

Dalam pengertian sosiologis secara umum perkawinan 

dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok dari orang-orang yang 

disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, 

merupakan susunan rumah tangga sendiri, berinteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan 
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sosial bagi suami, istri, ayah dan ibu, putra dan putrinya, saudara 

laki-laki dan perempuan serta merupakan pemeliharaan 

kebudayaan bersama. 

Pengertian perkawinan secara struktural; di definisikan 

berdasarkan kehadiran atau ketidak hadiran anggota dari keluarga, 

seperti orang tua, anak dan kerabat lainnya. Pengertian perkawinan 

secara fungsional; definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang 

dilakukan oleh keluarga, didefinisikan dengan penekanan pada 

terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Pengertian 

perkawinan secara transaksional; definisi memfokuskan pada 

bagaimana keluarga melaksanakan fungsinya. 

Jadi Sosiologi perkawinan adalah ilmu yang mengkaji 

tentang realitas sosiologis dari interaksi, pola, bentuk dan 

perubahan dalam lembaga keluarga, juga pengaruh 

perubahan/pergeseran masyarakat terhadap keluarga dan 

berpengaruh sistem dalam keluarga terhadap masyarakat secara 

umum. 

b. Fungsi dan peran keluarga 

Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara 

individu dan grup, dan merupakan kelompok sosial yang pertama 

dimana anak-anak menjadi anggotanya. Dan keluargalah sudah 

barang tentu yang pertama-tama pula yang menjadi tempat untuk 

mengadakan sosialisasi untuk kehidupan anak-anak. ibu, ayah dan 
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saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah 

orang-orang yang pertama dimana anak-anak mengadakan kontak 

dan yang pertama untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana 

dia hidup dengan orang lain. Sampai anak-anak memasuki sekolah, 

mereka itu menghabiskan seluruh waktunya didalam unit keluarga. 

Hingga sampai masa adolescent mereka itu ditaksir menghabiskan 

½ waktunya dalam keluarga. 

Fungsi keluarga menurut Oqbum adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi kasih sayang 

2) Fungsi ekonomi 

3) Fungsi pendidikan 

4) Fungsi perlindungan/penjagaan 

5) Fungsi rekreasi 

6) Fungsi status keluarga 

7) Fungsi agama 

Menurut Bierstadt keluarga berfungsi sebagai : 

a) Menggantikan keluarga 

b) Mengatur dan menguasai implus-implus sexual 

c) Bersifat membantu 

d) Menggerakkan nilai-nilai kebudayaan 

e) Menunjukan status
32
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Fungsi-fungsi keluarga ini membuat interaksi antar anggota 

keluarga eksis sepanjang waktu.Waktu terus berjalan dengan 

membawa konsekuensi perkembangan dan kemajuan. Keluarga 

dan masyarakat tidak lepas dari pengaruh-pengaruh tersebut, 

sehingga perubahan apa yang terjadi di masyarakat, berpengaruh 

pula di keluarga. Proses industrialisasi, urbanisasi dan sekulerisasi 

telah merubah sebagian dari fungsi-fungsi keluarga tersebut. Tetapi 

ada Fungsi-fungsi keluarga yang tidak bisa lapuk oleh erosi 

inustrialisasi, urbanisasi, dan sekulerisasi, yaitu : 

1. Fungsi biologis. Keluarga sampai sekarang masih dianggap 

tempat yang paling baik dan aman untuk melahirkan anak. 

keluarga adalah institusi untuk lahirnya generasi manusia. 

Anak yang lahir diluar keluarga, seperti anak yang lahir tanpa 

bapak, anak lahir dengan jalan zina, anak lahir dari tabung, 

(bayi tabung) dipandang tidak sah oleh masyarakat. Tetapi dari 

sisi lain, fungsi biologis mengalami pergeseran dilihat dari sisi 

jumlahnya. Kecendrungan keluarga modern hanya 

menghendaki anak sedikit. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

factor, antara lain: 1. Perubahan tempat tinggal keluarga dari 

desa ke kota. 2. Makin sedikitnya fasilitas perumahan. 3. 

Banyak anak dianggap sebgai penghambat untuk kerusakan 

keluarga. 4. Banyak anak dianggap menghambat untuk 

mencapai sukses material keluarga. 5. Meningkatnya taraf 
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pendidikan wanita. 6. Berubahnya dorongan dari agama agar 

keluarga mempunyai anak banyak. 7. Makin banyak para ibu 

yang bekerja diluar rumah. 8. Makin luasnya pengetahuan dan 

penggunaan alat-alat kontrasepsi. 

2. Fungsi sosialisasi. Keluarga masih berfungsi sebagai institusi 

yang dominan dalam membentuk kepribadian anak. melalui 

interaksi sosial dalam keluarga, anak mempelajari tingkah laku, 

sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai masyarakat dalam 

rangka perkembangan kepribadian. 

3. Fungsi efeksi. Dalam keluarga, terjadi hubungan sosial yang 

penuh dengan kemesraan, dan efeksi. Efeksi muncul sebagai 

akibat hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan. 

Hubungan cinta kasih dalam keluarga juga mengakibatkan 

lahirnya hubungan persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, dan 

persamaan pandangan tentang nilai-nilai kehidupan.
33

 

Disamping keluarga mempunyai fungsi tersebut diatas, 

keluarga juga mempunyai peranan yang snagat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak. hal-hal yang dianggap 

penting bahwa keluarga mempunyai peranan kunci adalah : 

1. Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggota-anggotanya 

berinteraksi face to face secara tetap. Dalam kelompok yang 

demikian, perekembangan anak dapat diikuti dengan seksama 
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oleh orang tuanya dan penyesuaian secara pribadi dalam 

hubungan sosial lebih mudah terjadi. 

2. Orang tua mempunyai motivasi yang kuat untuk mendidik anak 

karena anak merupakan buah cinta kasih hubungan suami istri. 

Motivasi yang kuat ini menghasilkan hubungan yang 

emosional antara orang tua dengan anak. hasil penelitian 

membuktikan bahwa hubungan emosional lebih berarti dan 

efektif dari pada hubungan intelektual dalam proses 

pendidikan. 

3. Karna hubungan keluarga bersifat relatif tetap, maka orang tua 

memerankan peranan sangat penting terahadap proses 

pendidikan anak.
34

 

c. Tujuan keluarga dilihat dari aspek sosial 

1).  Rumah tangga yang baik sebagai fondasi masyarakat yang baik 

Perkawinan diibaratkan sebagai ikatan yang sangat 

kuat, bagaikan ikan dengan airnya, dan bagaikan beton 

bertulang yang sanggup menahan getaran gemba. Kalau kita 

amati, pada awalnya mereka yang melakuka pernikahan tidak 

saling kenal dan kadang kala mereka mendapatkan pasangan 

yang berjauhan. Akan tetapi, tatkala memasuki dunia 

perkawinan, mereka begitu menyatu dengan keharmonisan, 
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bersatu dalam mengahadapi tantangan dalam mengarungi 

bahtera kehidupan. 

Kiranya hanya unsur yang oleh Al-Qur’an disebut 

dengan mawaddah dan rahmah, itulah yang menyebabkan 

mereka begitu kuat mengarungi bahtera kehidupan ini seperti 

dijelaskan dalm firman Allah surat Ar-Rum ayat 21 : 

                     

                  

      
Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”.
35

 

 

Prof . Dr. Mahmud Syaltut dalam bukunya Al-Islam 

Aqidah wa Syari’ah mengumpamakan keluarga sebagai batu-

batu dalam tembok suatu bangunan. Apabila batu-batu itu 

rapuh karena kualitas batu itu sendiri ataupun karena kualitas 

perekatnya, maka akan rapuhlah seluruh bangunan itu. 

Sebaliknya apabila batu-batu serta perekat itu baik maka akan 

kokohlah bangunan tersebut. Keluarga sebagai bagian dari 

struktur  suatu bangsa mempunyai konstribusi yang sangat 

besar terhadap bangsa itu sendiri. Jadi kalau suatu bangsa 

                                                           
35

 Mushaf Al-Majid, Al-Qur’an, 406. 
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terdiri atas kumpulan keluarga yang kokoh kokoh pulalah 

bangsa tersebut, tetapi sebaliknya apabila keluarga sebagai 

fondasi suatu bangsa itu lemah, lemahlah bangsa tersebut.
36

 

2).  Membuat manusia kreatif 

Perkawinan juga mengajarkan kepada kita tanggung 

jawab akan segala akibat yang timbul karenanya. Dari rasa 

tanggung jawab dan perasaan kasih sayang terhadap keluarga 

inilah timbul keinginan untuk merubah keadaan kearah yang 

lebih baik dengan berbagai cara. Orang yang telah berkeluarga 

selalu berusaha untuk membahagiakan keluarganya. Hal ini 

mendorongnya untuk lebih kreatif dan produktif, tidak seperti 

pada masa lajang. 

Sikap tersebut akan memberikan dampak baik terhadap 

keluarganya. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 

hidup tanpa bantuan orang lain. Jadi, tatkala berkreasi dan 

berproduksi, dia pasti akan melibatkan orang lain. Akibatnya 

terbentuklah dinamika-dinamika pribadi yang pada gilirannya 

akan mendinamisasikan bangsanya.
37
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 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 17. 
37
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BAB III 

METODE PENELITIA 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan 

(fieldresearch), dimana semua data diperoleh dari lapangan. Dalam 

metode pendekatan ini, penelitian dilakukan dalam situasi alamiah akan 

tetapi didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak 

peneliti. Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh 

peneliti dapat segera tampak dan diamati. Dengan demikian terjadi 

semacam kendali atau kontrol parsial terhadap situasi di lapangan.
38

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Peneliti memilih jenis 

pendekatan ini karena dari padanya pertimbangan  yaitu menyesuaikan 

metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan langsung dengan kenyataan 

yang ada, dengan pendekatan ini peneliti bisa menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan pendekatan ini juga 

lebih peka dan lebih cepat menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
39

 

Nasution mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang memiliki sejumlah karakter yang memungkinkan seorang peneliti 

                                                           
38

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, Cet. Ke-1, 1998), 21. 
39 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1977), hlm. 139 
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memperoleh informasi dari observasi wawancara dan partisipasi 

langsung.
40

 

B. Lokasi Penelitian 

Yang menjadi lokasi Penelitian mengenai Dampak Sosiologis 

Praktek Perkawinan Poliandri Di Desa Tegalmojo Kecamatan 

Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo ini yaitu Desa Tegalmojo 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. untuk mengetahui 

bagaimana praktek poliandri dan apa dampak dari praktek poliandri yang 

terjadi di desa tersebut. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena di 

desa itulah terjadi praktek perkawinan poliandri. 

C. Subyek Penelitian 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

Pertama, Data primer. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 

data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Adapun 

sumber data pada primernya adalah wawancara kepada pelaku poliandri 

dan beberapa masyarakat di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo. 

Kedua, Data Sekundernya itu data yang diperoleh melalui pihak 

lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya. 

Penelitian ini menggunakan data ini sebagai pendukung yang berhubungan 
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dengan skripsi. Data ini diperoleh dari berbagai buku-buku, artikel, 

pendapat para ahli, atau sumber lain yang dianggap relevan dan 

berhubungan dengan penelitan ini.
41

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka penulis 

menggunakan metode pengumpulan data antara lain sebagi berikut: 

1. Observasi  

Dalam observasi ini, peneliti pernah terlibat dalam kegiatan sehari-

hari yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data, maka data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap perilaku yang Nampak. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah mencakup cara yang dipergunakan seseorang 

untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan suatu 

keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden.
42

Dalam 

menggunakan metode ini diharapkan dapat memperoleh jawaban 

secara langsung, jujur dan benar serta keterangan lengkap sehubungan 

dengan obyek penelitian, sehingga dapat memperoleh informasi yang 

valid dengan bertanya secara langsung kepada informan. Dalam hal ini 

informan adalah masyarakat Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan 

                                                           
41

 Ibid, 175 
42

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1977), hlm. 162 
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Kabupaten Probolinggo yang melakukan poliandri. Sumber informan 

dan data yang akan dicari melalui wawancara dalam penelitian ini 

dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Pelaku praktek poliandri yang dari mereka akan dicari informasi 

yang berkaitan dengan praktek poliandri yang mereka lakukan 

yang meliputi sebab-sebab poliandri. 

b. Tokoh masyarakat Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan dari 

mereka akan dicari informasi yang berkaitan dengan pendapat 

mereka tentang adanya perkawinan poliandri dan dampak 

sosiologis dari adanya praktek perkawinan poliandri tersebut dan 

harapan mereka terhadap realita poliandri.
43

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa 

sumber data tertulis, yang berbentuk tulisan yang diarsipkan atau 

dikumpulkan. Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi dokumen 

resmi, buku, majalah, arsip ataupun dokumen pribadi dan juga foto.
44

  

E. Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahap berikutnya adalah 

tahap analisis data. Pada tahap ini data akan dimanfaatkan sedemikian 

rupa sehingga diperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk 

menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. 
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Metode analisis data yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan tujuan untuk 

mengetahui secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
45

 

F. Keabsahan Data 

Guna menguji validitas data maka digunakan teknik triangulasi 

data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data. Dengan membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber motede enditik teori. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini 

dapat dicapai dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang pada situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu. 

                                                           
45
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti masyarakat biasa dengan kaum 

alim. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang 

berkaitan. Dengan membandingkan data tertentu dengan data yang 

diperoleh dari sumber lain, maka diharapkan akan ada jaminan tentang 

tingkat kepercayaan data. Hal ini juga diajukan untuk mencegah 

adanya subyektivitas.
46

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan ialah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pralapangan 

Tahap yang dilakukan pada tahap pralapangan antara lain: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan obyek penelitian 

c. Melakukan peninjauan obyek penelitian 

Peneliti melakukan observasi sementara terkait obyek penelitian 

yang telah ditentukan. 

d. Mengajukan judul kepada Jurusan 

Peneliti mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar 

belakang serta fokus masalah dan tujuan penelitian pada jurusan. 

e. Menyusun metode penelitian 
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Peneliti dibantu oleh dosen pembimbing dalam menentukan metode 

apa yang akan digunakan dalam penenlitiannya. 

f. Meninjau kajian pustaka 

Peneliti mencari referensi penelitian terdahulu serta kajian teori 

yang terkait dengan judul penelitiannya. 

g. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 

Peneliti meminta masukan dan saran kepada dosen pembimbing 

terkait judul yang di angkat. 

h. Mengurus perijinan 

Peneliti mengurus perijinan dari IAIN Jember yang kemudian di 

serahkan ketempat penenlitian. 

i. Menyiapkan persiapan lapangan 

Peneliti mempersiapkan apa-apa yang dibutuhkan untuk melakukan 

penenlitian seperti alat tulis, alat perekam, kamera untuk 

dokumentasi dan lain-lain. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penenlitian pada obyek; 

b. Memasuki lapangan obyek penenlitian; 

c. Mencari informasi atau data dari narasumber yang telah ditentukan; 

d. Melakukan pengumpulan data; 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Monografi Desa Tegalmojo 

Sebelum memaparkan data hasil penelitian, peneliti terlebih 

dahulu menjelaskan tentang objektif dari daerah sumber informan, 

yaitu Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten 

Probolinggo, data ini di peroleh dari observasi dan wawancara dengan 

Bapak Slamet selaku Kepala Desa Tegalmojo, yang mana ini 

dilakukan untuk melengkapi data penelitian. 

Desa Tegalmojo yang ada di Probolinggo yang tepatnya di 

sebelah timur Desa Watuwungkuk dan di baratnya Desa banyuwanyar 

yang berada di Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo. 

Sebagian besar masyarakat Tegalmojo memiliki mata pencarian 

sebagai petani dan buruh tani. Yaitu dengan jumlah petani 150 orang, 

buruh tani 500 orang, PNS 4 orang, sopir 2 orang, tukang bangunan 6 

orang, pedagang 7 orang, buruh indrustri 15 orang, dan lainnya anak 

sekoah atau pengangguran 30 orang. 

Desa Tegalmojo memiliki sebanyak 805 penduduk dengan 

jumlah penduduk pria 387 wanita 418 dan jumlah kepala keluarga 

adalah 265. dengan luas desa keseluruhan 131.300 Ha. dengan rincian 

sebagai berikut: luas sawah 109,649 Ha, luas pekarangan dan rumah 

10 Ha, luas tegal 10 Ha, luas kuburan 5000 Ha, luas sarana pendidikan 

46 
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1000 Ha, luas kantor desa dsb 240 Ha, luas sungai dan curah 10 Ha, 

luas mata air dll 225 Ha, luas jalan aspal dengan panjang 2000 M, 

Lebar 2,50 M. jalan makadam dengan panjang 1000 M, Lebar 2,75 M. 

jalan tanah dengan panjang 500 M, Lebar 2,75 M. yang terdiri dari 4 

Dusun 1 RW dan 4 RT.
47

 

Jumlah penduduk menurut agama dan pendidikan. Keseluruhan 

penduduk Desa Tegalmojo beragama Islam. Penduduk yang tidak 

tamat SD ada 30 orang dan yang tamat SD ada 50 orang, penduduk 

yang tamat SLTP da 45 orang dan yang tamat SLTA ada 45 orang, 

sedangkan yang tamat hingga Universitas ada 20 orang.
48

 

Desa Tegalmojo memiliki jumlah rumah penduduk dilihat dari 

jenis dinding ada 240 yaitu dengan jenis tembok 229 tembok dan 

bambu 7 bambu/kayu 4, jumlah rumah penduduk meurut atap yaitu 

genteng ada 240, jumlah rumah dilihat dari jenis lantai ada 239 dengan 

rincian sebagai berikut, ada 99 rumah penduduk yang menggunakan 

lantai keramik 131 plester/semen dan 9 yang berlantai tanah.
49

 

Jumlah ternak penduduk Desa Tegalmojo lumayan banyak, 

diantaranya ada 12 ekor sapi, 10 ekor kambing, 120 domba, 5000 

ayam kampong, 10.000 ayam ras, 20 itik, dan 10 mentok.
50
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B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

1. Deskripsi Poliandri Di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo 

Poliandri dalam penelitian ini adalah poliandri yang dilakukan 

oleh seorang wanita dengan dua orang laki-laki yang berstatus sebagai 

suaminya. Ada dua orang yang melakukan pernikahn Poliandri di Desa 

Tegalmojo namun yang diketahui oleh Desa hanya satu kasus. Maka 

dari itu peneliti hanya memfokuskan pada satu kasus saja karena untuk 

kasus yang satunya lagi hanya diketahui oleh masyarakat.  

Oleh sebab itu, profil responden akan menjelaskan tentang 

identitas dari para pelaku poliandri tersebut yakni pihak perempuan 

dan kedua orang suaminya dengan keterangan sebagai berikut: 

a. Ibu Santi adalah seorang perempuan asli Desa Tegalmojo 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo yang berusia 23 

tahun. Pendidikannya hanya sampai SMP. Perempuan yang 

semenjak lahir beragama Islam ini  menikah dengan bapak Romli 

pada tahun  2012 saat usianya 18 tahun. Pekerjaannya sebagai ibu 

rumah tangga. Dari pernikahan pertamanya itu ibu Santi dikarunia 

seorang anak laki-laki yang menjadi anak satu-satunya pasangan 

Santi dan Romli yang bernama Ivan. Yang kini berusia kurang 

lebih 5 tahun. 

Lima tahun dari perkawinan pertamanya , tepat pada tahun  

2016, ibu Santi menikah lagi dengan laki-laki yang bernama Yunus 
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tanpa adanya perceraian terlebih dahulu dengan suami pertamanya 

(Romli). Setelah perkawinan keduanya ibu Santi mempunyai bayi 

perempuan Fira 10 bulan yang sekarang diasuh oleh ibu Santi dan 

bapak Yunus di kediaman ibu Santi. Sedangkan anak dari 

pernikahannya dengan bapak Romli suami pertamanya diasuh oleh 

bapak Romli dan keluarganya.
51

 

b. Bapak Romli 

Bapak Romli adalah suami pertama dari ibu Santi. Usia 

beliau saat ini 25 tahun. pada saat menikah dengan ibu Santi bapak 

Romli adalah seorang pengangguran dan pemabuk yang hanya 

tamatan SD. dengan latar belakang keluarga yang bisa dikatakan 

menengah kebawah. Dan setelah menikah pun bapak Romli masih 

seorang pengangguran yang bergantung hidup pada orang tuanya.
52

 

c. Bapak Yunus 

Bapak Yunus adalah penduduk asli Desa Bladu Kulon yang 

merupakan tetangga Desa Tegalmojo yang saat ini berusia 28 

tahun. Pada saat menikah dengan ibu Santi bapak Yunus adalah 

seorang duda dengan satu orang anak perempuan bernama Dewi 

yang saat ini masih berumur 2 tahun lebih. Berasal dari latar 

belakang keluarga yang termasuk menengah ke atas. Pekerjaan 
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bapak Yunus sebelum menjadi suami dari ibu Santi dan sampai 

saat ini adalah buruh tani dan pedagang musiman.
53

 

Praktek poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo dapat 

dikatakan sebagai suatu fenomena yang unik. Keunikannya terletak 

pada prilaku ibu Santi yang sering kali mengunjungi rumah suami 

pertamanya dan mendapatkan izin dari suami keduanya, 

sebagaimana telah disebutkan diatas, dilakukan pada tahun 2016. 

Perkawinan dengan suami kedua dilakukan tanpa adanya 

perceraian dengan suami pertamanya. 

Perkawinan ibu Santi dengan suami kedua dilakukan karena 

suami pertamanya tidak mampu memberi nafkah lahir yang 

seharusnya ia dapatkan. Melihat keadaan ekonomi bapak Romli 

yang tidak ada kemajuan ibu Santi merasa bosan dan memutuskan 

untuk bercerai dengan suami pertamanya itu. Akan tetapi bapak 

Romli tidak mau bercerai dengan ibu Santi walaupun sudah tau 

saat itu ibu Santi mulai bosan menjadi isterinya dan ingin menikah 

lagi dengan laki-laki yang mampu merubah kehidupan 

ekonominya. Harapan ibu Santi pada saat mengutarakan 

maksudnya saat itu adalah adanya persetujuan dari suami 

pertamanya dengan kemudian menceraikan ibu Santi. Namun tidak 

demikian, suami pertama ibu Santi memang memberikan izin 

kepada ibu Santi untuk menikah lagi dengan syarat dia tidak 
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menceraikannya. Ibu Santi kaget dan tidak percaya dengan apa 

yang telah di dengarnya. Meski kaget ibu Santi tetap menerima 

syarat tersebut karena ibu Santi sudah tidak bisa lagi hidup dengan 

suami pertamanya yang  pemabuk dan pengangguran itu. 

Setelah mendapat izin dari suami pertamanya, ibu Santi 

kemudian mulai dekat dengan seorang laki-laki yang bernama 

bapak Yunus. Perkenalan ibu Santi dengan bapak Yunus terjadi 

melalui teman ibu Santi. Setelah saling mengenal mereka 

memutuskan untuk tukeran nomor hp. “setelah saya tukeran nomer 

hp dengan suami kedua saya kami sering bertemu dan Lambat 

laun rasa cinta mulai bersemi diantara kami”. Setelah mereka 

merasa cocok satu sama lain bapak Yunus mengutarakan niatnya 

ingin menjadikan ibu Santi ibu dari anaknya. ”saya dan mas Yunus 

mulai merencanakan perkawinan di bawah tangan. Perkawinan 

kedua saya dilakukan di desa suami kedua saya karena bapak 

Kepala Desa dan perangkat desa yang lain tidak mau menikahkan 

saya karena status saya belum bercerai dengan suami pertama 

saya”.
54

Selain karena pada saat itu status ibu Santi masih sah 

sebagai isterinya bapak Romli masyarakat yang telah mendengar 

isu tersebut memandang hal itu sebagai sesuatu yang tabu. 
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“mereka menikah di luar desa karena saya dengan perangkat yang 

lain tidak berani untuk menikahkan mereka”.
55

 

Bapak Romli yang mengantar ibu Santi menemui modin 

kemudian menjelaskan kepada modin bahwa perkawinan kedua 

yang akan dilakukan oleh ibu Santi sudah mendapatkan izin 

darinya karena kesadarannya akan ketidak mampuan dirinya 

memenuhi kebutuhan ibu Santi. Saat ditanya mengapa tidak 

memilih menceraikan ibu Santi, bapak Romli menjelaskan bahwa 

apabila beliau menceraikan ibu Santi, maka tidak akan ada yang 

mengurus ankanya yang masih berumur 5 tahun. mengingat dirinya 

seorang laki-laki pengangguran dan tidak berpendidikan dan bapak 

Romli masih sangat mencintai ibu Santi. “mau gimana lagi saya 

tidak bisa mengurus istri saya dengan baik, selama hidup dengan 

saya saya tidak pernah memberinya uang karena sampai sekarang 

saya masih pengangguran yang bergantung hidup kepada kedua 

orang tua saya. Saya tidak menginginkan berpisah dengan istri 

saya karena saya masih sangat mencintainya dan selain itu saya 

sadar jika saya bercerai dengan istri saya siapa yang akan 

mengurus anak saya yang masih berumur 5 tahun dengan keadaan 

saya yang seperti ini tidak akan ada perempuan yang mau menjadi 

istri saya”.
56
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Setelah mengetahui alasan yang dikemukakan oleh Romli 

modin kemudian mengajak berunding tokoh masyarakat. Dan 

kemudian perkawinan keduanya dilakukan dengan perkawinan 

dibawah tangan dan bersifat pribadi. Yang hadir dalam perkawinan 

tersebut hanya keluarga dari ibu Santi, bapak Romli dan bapak 

Yunus. 

Keunikan lain dari perkawinan poliandri ini adalah  ketidak 

tahuan suami kedua (bapak Yunus) tentang status ibu Santi pada 

saat akad nikah. Bapak Yunus baru mengetahui status ibu Santi 

yang telah memiliki suami dan belum bercerai setelah mendengar 

dari para tetangga. Akan tetapi setelah mengetahui status ibu Santi 

yang telah menikah tidak lantas menjadikan bapak Yunus 

memutuskan perkawinan dengan ibu Santi. Bahkan Beliau tetap 

mau meneruskan perkawinan dengan ibu Santi dengan status 

sebagai suami kedua. Hal itu dilakukannya karena dirinya telah 

jatuh cinta dan terlanjur menyayangi ibu Santi, selain itu beliau 

juga merasa ibu Santilah yang pantas menjadi ibu dari anaknya. 

Meskipun berbagi cinta, kehidupan rumah tangga pelaku 

poliandri di Desa Tegalmo tidak pernah mengalami konflik. Hanya 

saja menjadi omongan masyarakat Tegalmojo. Ibu Santi lebih 

banyak menghabiskan waktunya sebagai ibu rumah tangga. 

Kegiatan-kegiatan siang hingga sore hari dijalaninya seperti halnya 

ibu-ibu rumah tangga di desanya, menyiapkan makanan hingga 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 54 

mengurus anak-anaknya. sedangkan dalam aktifitas malam hari, 

ibu Santi membagi waktunya dengan pulang ke rumah bapak 

Romli suami pertamanya.  

Aktifitas malam hari yang dilakukan oleh ibu Santi tidak 

membuat bapak Romli merasa terkucil atau bahkan cemburu, 

karena bapak Romli menyadari bahwa dirinya tidak bisa 

memberikan nafkah lahir kepada istrinya. Selain tidak bermasalah 

dengan pembagian waktu ibu Santi untuk para suaminya, keluarga 

poliandri ini juga tidak mempermasalahkan tentang pengasuhan 

anak. bapak Romli merasa bahagia anak semata wayangnya 

memilih tinggal bersama dirinya. Namun meski demikian ibu 

Santilah yang mengurus semua kebutuhan anaknya karena bapak 

Romli sadar dia tidak bisa memenuhi kebutuhan anaknya masa 

depan dan pendidikannya. 

Terkait dengan bidang ekonomi, sumber ekonomi keluarga 

poliandri ini bersandar pada penghasilan suami kedua ibu Santi 

(bapak Yunus). Bapak Yunus sama sekali tidak keberatan dalam 

hal itu karena bapak Yunus sudah menganggap anak ibu Santi dari 

suami pertamanya sebagai anak kandungnya juga. Dan selain itu 

bapak Yunus juga sangat mengerti keadaan ekonomi suami 

pertama ibu Santi.
57
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2. Faktor terjadinya perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan 

Tegalsiwalan Kabupaen Probolinggo 

a. Faktor pendidikan 

Berdasarkan temuan dan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dapat dikatakan terjadinya poliandri karena faktor 

rendahnya pendidikan orang tua ibu Santi dan pelaku poliandri 

yaitu ibu Santi dan kedua suaminya kurang memahami ilmu agama 

dan ilmu umum. Karena setelah saya telusuri dari pihak saudara 

dan perangkat Desa Tegalmojo sudah memberi saran dan masukan 

yang baik kepada keluarga ibu Santi. Intinya sudah ada upaya 

untuk membimbing ibu Santi dan keluarganya namun tetap saja 

sia-sia
58

 

Peranan keadaan keluarga terhadap perkembangan sosial 

anak-anak tidak hanya terbatas kepada situasi sosial ekonominya. 

Atau kebutuhan struktur dan interaksinya, tetapi yang cara-cara 

dan sikap-sikap dalam pergaulannya memegang peranan penting 

didalam perkembangan sosial anak-anak mereka. Jadi misalnya 

orang tua yang selalu bersifat otoriter, yaitu memaksakan 

kehendaknya kepada anak-anak mereka, maka anak-anak akan 

berkembang menjadi manusia pasif, tak berinisiatif, kurang 

percaya pada diri sendiri, bersiat ragu-ragu, rasa takut dan 

sebagainya. Tetapi kalau orang tua dalam keluarga itu bertindak 
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demokrasi, maka berakibat terhadap perkembangan anak-anak 

mereka; mereka akan menjadi anak yang penuh dengan inisiatif, 

giat dan rajin, tidak takut, tidak ragu-ragu terhadap tujuan 

hidupnya, selalu optimis, mempunyai rasa tanggung jawab dan 

percaya pada diri sendiri. 

Dari dua contoh ini dapat dikatakan, bahwa sebenarnya 

anak-anak tersebut dalam kehidupan keluarganya selalu 

mengimitasi, mengidentifikasi, disugesti dan sebagianya. Sikap 

dan kebiasaan-kebiasaan orang tua tersebut kemudia menjadi sikap 

dan kebiasaan yang dimiliki oleh anak.
59

 

Melihat ini kita bisa menyadari betapa pentingnya 

pendidikan untuk kita sebagai makhluk sosial. Dalam perspektif  

Durkheimian, yang juga dikenal sebagai perspektif struktural 

fungsional, consensus, harmoni dan juga teori ekuilibrium ini, 

memandang masyarakat dan institusi yang ada di dalamnya, seperti 

pendidikan, kesehatan, agama, politik dan lain-lain, merupakan 

bagian yang saling bergantung. Masing masing menjalankan 

fungsinya, dan memberikan sumbangan bagi terwujudnya 

masyarakat yang harmoni. Pendididkan adalah bagian yang penting 

untuk menjaga keberlangsungan masyarakat. 

Durkheim menggambarkan betapa generasi muda 

memerlukan bantuan pendidikan untuk mempersiapkan diri 
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memasuki kehidupan di tengah masyarakat yang memiliki tata nilai 

tertentu. Persiapan itu perlu karena pemuda pada dasarnya belum 

siap memasuki kehidupan masyarakat. Sasaran pendidikan lalu 

adalah mengembangkan kekuatan fisik, intelektual dan moral yang 

dibutuhkan oleh lingkungan masyarakat politik maupun 

keseluruhan lingkungan dimana mereka berada.
60

 

b. Faktor ekonomi 

Keluarga mempunyai fungsi sebagai alat ekonomi untuk 

mencari nafkah dan mengatur keluarganya. Didalam keluarga juga 

terdapat kegiatan ekonomi, seperti kegiatan produksi dan 

konsumsi. Dilihat dari faktor ekonomi keluarga ibu Santi termasuk 

menengah kebawah. Jika dibandingkan dengan masyarakat yang 

lain rumah keluarga ibu Santi sangatlah tidak layak untuk 

ditempati. Kedua orang tuanya bekerja sebagai buruh tani tidak 

tetap yang harus membiayai ke tiga anaknya dengan usia lima 

puluh ke atas. 

Keadaan sosial ekonomi keluarga mempunyai peranan 

terhadap perkembangan anak-anak, mislanya keluarga yang 

perekonomiannya cukup, menyebabkan lingkungan materiil yang 

dihadapi oleh anak didalam keluarganya akan lebih luas, sehingga 

ia dapat kesempatan yang lebih luas didalam mengenalkan 

bermacam-macam kecakapan, yang mana kecakapan-kecakapan 
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tersebut tidak mungkin dapat dikembangkan kalau tidak ada alat-

alatnya. Misalnya; seorang yang berbakat seni musik tidak dapat 

mengembangkan bakatnya kalau tidak ada alat-alat musiknya. 

Hubungan sosial antara anak-anak dan orang tuanya itu ternyata 

berlainan juga corak-coraknya; misalnya keluarga yang 

ekonominya cukup, hubungan antara orang tua dan anak-anak 

lebih baik, sebab orang tua tidak ditekankan didalam mencukupi 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya, sehingga perhatiannya dapat 

dicurahkan kepada anak-anak mereka. Secara umum pendapat 

diatas adalah benar, tetapi perlu diingat, bahwa sebenarnya status 

sosial ekonomi bukanlah satu-satunya faktor yang mutlak 

menentukan perkembangan anak.
61

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebab-sebab terjadinya praktek poliandri di Desa Tegalmojo 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo selain karena 

faktor pendidikan dan faktor ekonomi dapat diklasifikasikan ke 

dalam dua jenis sebab, yakni sebab utama dan sebab pendukung. 

Sebab utama poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo adalah 

karena ketidak mampuan suami pertama dalam memenuhi nafkah 

lahir istrinya. Sedangkan sebab pendukung adalah kesediaan suami 

kedua (Yunus) untuk tetap menjalin perkawinan dengan Ibu Santi 

setelah mengetahui status istrinya tersebut. 
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3. Dampak sosiologis Praktek Perkawinan Poliandri di Desa Tegalmojo 

Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo 

Dari lahir sampai mati manusia hidup sebagai anggota 

masyarakat. Hidup dalam masyarakat berarti adanya interaksi sosial 

dengan orang-orang di sekitar dan dengan demikian mengalami 

pengaruh dan mempengaruhi orang lain. Interaksi sosial sangat utama 

dalam tiap masyarakat.
62

 

Pada dasarnya perkawinan yang tidak sesuai dengan Undang-

Undang masih banyak terjadi di Desa Tegalmojo. masih adanya 

pernikahan di bawah umur, pernikahan sirri dan poligami. karena 

mendapatkan dispensasi dari pengadilan masyarakat membenarkan 

pernikahan di bawah umur. mayoritas dari kalangan keluarga 

menengah kebawah yang tidak berpendidikan dan tidak mengerti 

agama yang menikahkan anaknya di bawah umur. bukan malah 

mendidiknya atau menyekolahkannya malah menghancurkan masa 

depannya. Karena belum siap dan mengerti benar makna dari 

pernikahan mereka tidak bisa membina rumah tangganya dengan baik 

dan ahirnya terjadilah perceraian yang membuat banyaknya para janda 

dan duda remaja. kejadian itu juga merambat pada pernikahan sirri 

atau pernikahan di bawah tangan karena mayoritas masyarakat yang 

melakukan pernikahan sirri adalah orang-orang yang menikah untuk 

kedua kalinya. Sedangkan untuk kasus poligami mayoritas dari 
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kalangan masyarakat menengah keatas dan seorang suami yang tidak 

bisa bertanggung jawab karna melakukan pernikahan kedua tanpa izin 

dari istri pertamanya bisa dikatan poligami secara sembunyi-sembunyi 

(selingkuh). Dari pihak desa sudah mentiadakan pernikahan yang tidak 

sesuai dengan peraturan perundangan-undangan sejak tiga tahun 

terahir ini karena pelaksanaan pernikahan dibawah tangan sudah tidak 

diperolehkan lagi jadi desa tidak berani jika ada warganya yang mau 

nikah sirri kecuali orangnya sendiri yang melaksanakan. maksudnya 

memang masih ada masyarakat yang melakukan pernikahan dibawah 

tangan namun mereka menikah diluar desa intinya tanpa 

sepengetahuan desa. Seperti halnya kasus poliandri yang terjadi di 

Desa Tegalmojo dari pihak desa tidak mengetahui hal itu karena 

memang pernikahannya berlangsung diluar desa yaitu di desa suami 

keduanya. Sebelum terjadinya perkawinan poliandri itu dari pihak desa 

sudah memberikan saran untuk menikah secara resmi akan tetapi yang 

bersangkutan tidak mau karena surat cerai dari suami pertamanya tidak 

ada. Selain itu dari pihak desa sudah memberi tau dampak dari 

pernikhan di bawah tangan untuk masa depan anaknya 

nanti.
63

mungkin menurut Santi itu bukan hal yang slah karena memang 

dia tidak berpendidikan dan pemahamannya tentang agama sangat 

sempit sekali, jaman sekarang dan dulu sangatlah berbeda apalagi 

dalam hal pendidikan. “Dulu memang banyak orang tua yang 
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berpendidikan rendah jadi adanya pernikahan yang tdk sesuai dengan 

Undang-undang sekarang juga karena pendidikan orang tuanya tidak 

bisa mengarahkan anaknya ke hal dan masa depan yang baik. Sudah 

banyak orang yg mengarahkan pada keluarga itu biar punya 

pasangan yang layak tapi anaknya tidak mau”.
64

 Karena yang 

diketahui masyarakat hanya nama saja tanpa data membuat masyarakat 

sekitar bertanya tanya tentang status Santi yang memiliki suami namun 

satu atap dengan laki-laki lain. Apakah dia sudah bercerai dengan 

suaminya atau mungkin dia mempunyai dua suami. “Kalau suaminya 

bertanggung jawab. Menurut saya Santinnya yang tidak bertanggung 

jawab karena yang saya dengar dia lari dari rumah suami 

pertamanya”.
65

 Masyarakat mulai membicarakan aibnya dimana mana 

mulai banyak persepsi masyarakat tentang bagaimana satu wanita 

hidup dengan dua suami dalam waktu yang bersamaan. Membuat 

masyarakat males untuk menyapanya dan menjadi cemoohan orang 

banyak. Menghambat pada lingkungan atau masyarakat.
66

 Bukan 

hanya keluarga yang berpoliandri tersebut yang menjadi sorotan 

masyarakat akan tetapi juga berakibat pada pendidikannya. Maksudnya 

dimana dia sekolah dan dimana dia belajar agama siapa gurunya. 

Dampak sosial dari perkawinan poliandri itu telah mencoreng nama 

baik gurunya dan nama baik pendidikannya dan akibatnya masyarakat 
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akan ragu untuk menyekolahkan anaknya di tempat itu.
67

 Selain itu 

juga berdampak pada ankanya yang mulai dikucilkan oleh teman 

temannya menjadi bahan tertawaan karena mempunyai dua orang ayah 

dan anak anak yang lain mulai enggan berteman dengannya.
68

Dampak 

sosialnya berkelanjutan atau jangka panjang sampai ke pendidikan 

ankanya nanti. Dia akan dikenal sebagai anak hasil dari perkawinan 

yang tidak diresmikan oleh Negara.
69

 

Masyarakat disini kurang peduli dengan adanya hal-hal seperti 

itu entah dari lingkungan atau orangnya sendiri kurang peduli dengan 

situasi tersebut jadi mereka memandang sebelah mata masalah-

masalah yang terjadi di desa, mungkin karena faktor ekonomi dan 

pendidikannya juga yang tidak menginginkan ada kenajuan pada 

desanya. Namun faktanya Baik desa maupun agama sudah tidak 

menyetujui adanya pernikahan yang tidak sesuai dengan peraturan 

yang sudah ditentukan dan Kepala Desa yang sekarang sangat antusias 

untuk mentiadakannya.
70

Harapan dari desa bagaimana administrasi 

tentang pernikahan itu ditingkatkan dan semaksimal mungkin 

ditiadakan pernikahan yang tidak sesuai dengan peraturan perundang 

undangan.”Harapan dan upaya saya sebagai tokoh masyarakat saya 

menganjurkan pada remaja-remja disini supaya jangan terburu-buru 

menikah. dan mengarahkan untuk mencari kerja dulu biar bisa 
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bertanggung jawab pada istri dan anak-anaknya. Kalau sudah mapan 

baru menikah”.
71

“Harapan saya kedepannya adanya sosialisasi lebih 

lagi dari desa supaya masyarakat lebih mengerti dampak dari 

perkawinan di bawah tangan. Ada suatu instansi yang terkait yang 

mensosialisasikan agar diresmikan mungkin dengan cara adanya 

peraturan husus dari desa.”
72

 

C. Pembahasan Dan Temuan 

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan studi pustaka serta 

analisis data yang sudah dilakukan dan mengacu pula pada perumusan 

masalah, maka di sini peneliti akan membahas temuan-temuannya 

dilapangan. 

Mengenai hal tersebut, Dampak sosiologis praktek perkawinan 

poliandri sebagai berikut : 

1. Praktek perkawinan poliandri 

Pada hakekatnya masyarakat Desa Tegalmojo menaati 

peraturan yang ada di Desa apalagi dalam hal perkawinan, karena 

masyarakat Desa Tegalmojo sudah banyak yang berpendidikan dan 

mengerti benar makna dari perkawinan. Terbukti dengan adanya 

pondok pesantren. Apalagi pemudanya pada saat ini suadah banyak 

yang berpendidikan sampai tingkat universitas. Akan tetapi hal itu 

tidak berlaku pada semua masyarakat Desa Tegalmojo, karena masih 

adanya beberapa masyarakat yang tidak berpendidikan sehingga 
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terbentuklah suatu perilaku yang menyimpang dalam masyarakat, 

menyimpang dari hukum Islam dan hukum positif yang ada, yaitu 

perkawinan poliandri.  

Praktek perkawinan poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo  

dilakukan oleh ibu Santi dengan kedua suaminya dalam waktu 

bersamaan. Yaitu bapak Romli sebagai suami pertamanya dan bapak 

Yunus sebagai suami keduanya. Perkawinan kedua ibu Santi adalah 

perkawinan di bawah tangan yang dilakukan di luar Desa Tegalmojo 

yaitu di desa suami keduanya, tanpa sepengetahuan aparat Desa 

Tegalmojo dan masyarakat Desa Tegalmojo. 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan 

beberapa masyarakat, ternyata mereka tidak mengetagui tentang 

perkawinan ke dua ibu Santi. Yang mereka tahu ibu Santi masih belum 

berpisah dengan suaminya tapi sudah satu rumah dengan laki-laki lain. 

Melihat itu peneliti bertanya langsung kepada yang bersangkutan dan 

untuk memastikannya penelinti melakukan wawancara dengan kepala 

Desa Tegalmojo. Ternyata dari pihak desa sudah meniadakan 

perkawinan-perkawinan yang tidak sesuai dengan ketentuan syaria’ah 

dan Undang-Undang perkawinan. Apalagi untuk perkawinan poliandri, 

desa sangat antusias meniadakan hal tersebut karena merupakan 

problem sosial yang tidak dikehendaki oleh masyarakat. 

Praktek perkawanin yang dilakukan oleh ibu Santi sudah 

termasuk praktek perkawinan poliandri, karena sesuai dengan definisi 
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poliandri menurut Ali Husein Hakim dalam bukunya menyebutkan 

bahwa yang dimaksud dengan poliandri,  yaitu ketika seorang 

perempuan dalam waktu yang sama  mempunyai lebih dari seorang 

suami.
73

 Praktek perkawinan poliandri yang dilakukan oleh ibu Santi 

adalah termasuk perbuatan patologi sosial. patologi sosial menurut 

Kartono adalah suatu tingkah laku yang bertentangan dengan norma 

kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, 

solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan 

dan hukum formal
74

. Dan Apabila dikaitkan dengan hukum Pidana, 

maka praktek perkawinan poliandri tanpa sepengetahuan pihak-pihak 

yang berkepentingan tersebut melanggar pasal 279 dan 280 KUHP, 

yaitu apabila seseorang melakukan pernikahan padahal mengetahui 

bahwa pernikahan, pernikahan-pernikahan yang telah ada, atau 

pernikahan-pernikahan pihak lain menjadi penghalang yang sah untuk 

itu, dan kemudian menyembunyikan kepada pihak-pihak lainnya, maka 

dapat diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun. Apabila 

kemudian, berdasarkan penghalang tersebut, perkawinan lalu 

dinyatakan tidak sah.
75

 

2. Faktor yang melatar belakangi perkawinan poliandri 

Dari hasil analisis data, peneliti memandang bahwa faktor yang 

melatar belakangi terjadinya perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo 
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yaitu karena faktor rendahnya pendidikan dan rendahnya kebutuhan 

ekonomi. Mayoritas informan yang peneliti wawancarai menyebutkan 

bahwa faktor terjadinya poliandri karena rendahnya pendidikan dan 

ekonomi keluarganya sehingga tidak bisa mendidik anaknya dengan 

benar dan tidak bisa memenuhi kebutuhan anakanya dengan baik. 

Seain karena dua faktor diatas, ada juga sebab utama dan sebab 

pendukung.  Sebab utama poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo 

adalah karena ketidak mampuan suami pertama dalam memenuhi 

nafkah lahir isterinya. Sedangkan sebab pendukung ialah kesediaan 

suami kedua untuk tetap menjalin perkawinan setelah mengetahui 

status isterinya. 

Perkawinan yang terjadi disuatu masyarakat, baik secara 

normatif maupun sosiologis, berdasar hukum perdata barat, hukum 

Islam ataupun hukum adat, adalah hubungan/ikatan lahir batin antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan (asas monogami) atau 

seorang laki-laki dengan lebih dari seorang perempuan (poligami), 

tetapi dengan syarat-syarat tertentu yang bersifat ilmitatif. Perkawinan 

yang terjadi di dalam masyarakat, diluar dua jenis perkawinan diatas, 

tentunya tidak sesuai dengan ketentuan hukum perkawinan sehingga 

menimbulkan keresahan bahkan memicu terjadinya konflik dikalangan 

masyarakat. Seperti perkawinan poliandri yang terjadi di Desa 

Tegalmojo adalah bentuk perilaku yang menyimpang dalam 

masyarakat  karena perkawinan poliandri yang dilakukan oleh ibu 
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Santi dengan kedua suaminya tidak di kehendaki oleh masyarkat. 

Menurut Kartono perilaku dikatagorikan sebagai masalah sosial, jika 

situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat sebagai 

mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang 

banyak.
76

 

Sedangkan untuk dampak perilaku yang menyimpang  yang 

terjadi dalam masyarakat Menurut teori Soerjono Soekanto adalah 

kekurangan-kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial yang 

bersumber dari beberapa faktor, salah satunya adalah faktor ekonomi. 

Problem yang berasal dari faktor ekonomi antara lain kemiskinan dan 

pengangguran.
77

 Apabila dikaitkan dengan fungsi keluarga dilihat dari 

aspek sosial. seperti yang dijelaskan oleh Oqbum fungsi keluarga itu 

sebagai fungsi ekonomi dan fungsi pendidikan. Sedangkan orang tua 

ibu Santi tidak bisa memenuhi kedua fungsi tersebut. Seperti juga yang 

dijelaskan oleh Bierstad, fungsi keluarga adalah bersifat membantu.
78

 

Dan yang terjadi pada keluarga ibu Santi adalah sebaliknya. Orang tua 

ibu Santi tidak bisa mengarahkan anaknya ke jalan yang benar, 

sehingga terjadilah perkawinan poliandri. perkawinan yang tidak akan 

pernah menemukan sisi legal dalam hukum Islam maupun hukum 

positif  yang ada. Jadi, dari sini dapat kita ketahui bahwa faktor yang 

menyebabkan perkawinan poliandri itu terjadi karena orang ibu Santi 
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tidak bisa memenuhi kewajibannya dengan baik sebagi keluarga 

sehingga ibu Santi gagal dalam pernikahannya. Sama halnya dengan 

suami pertama ibu Santi yaitu bapak Romli yang tidak bisa 

menjalankan kewajibannya sebagai suami dari faktor ekonomi, 

sehingga ibu Santi menikah lagi dengan bapak Yunus. 

3. Dampak sosiologis perkawinan poliandri  

Sesuai degan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan di Desa Tegalmojo, mayoritas masyarakat mulai 

membicarakan aibnya dimana mana, bukan hanya yang bersangkutan 

keluarga dan saudara saudaranyapun mulai menjadi cemoohan 

masyarakat. Selain itu nama baik pendidikan dan juga guru-gurunya 

juga ikut tercemar. Dan yang sangat di sayangkan adalah masa depan 

anaknya, anak itu di kenal sebagai anak dari hasil pernikahan yang 

tidak sesuai dengan Undang-Undang, anak itu tidak memiliki identitas 

yang jelas dan mulai dikucilkan oleh temann-temannya. 

Dari hasil analisis data, informan yang peneliti wawancarai 

dapat dikatakn bahwa dampak sosiologis dari perkawinan poliandri di 

Desa Tegalmojo adalah: 

a. Dikucilkan oleh masyarakat 

b. Menjadi aib bagi keluarganya 

c. Mencemarkan nama baik pendidikan dan juga gurunya 

d. Merusak masa depan ankanya 
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Perkawinan yang terjadi dalam masyarakat, menimbulkan 

keresahan bahkan memicu terjadinya konflik di dalam masyarakat, 

menurut kajian teori Kartini Kartono sebagai patologi sosial
79

, sebab 

poliandri merupakan suatu bentuk tingkah laku yang bertentangan 

dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, 

hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun berkeluarga, disiplin, 

kebaikan dan hukum formal. Jadi, dari perspektif patologi sosial yang 

dikemukakan oleh Kartono tersebut, perkawinan poliandri yang 

dilakukan oleh ibu Santi dengan kedua suaminya telah memenuhi 

ukuran perilaku patologis yang di dasarkan pada nilai keseimbangan, 

yaitu keseimbangan antara norma formal, dalam bentuk hukum formal 

dan norma informal dalam bentuk norma sosial. 

Perawinan poliandri, selain sebagai perilaku yang patologis 

juga dapat disebut sebagi problem sosial
80

, sebab perkawinan poliandri 

merupakan bentuk perilaku yang melanggar atau memperkosa adat 

istiadat masyarakat (dan adat istiadat tersebut diperlukan untuk 

menjamin kesejahteraan hidup bersama), seperti perkawinan poliandri 

oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai situasi sosial yang 

mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya, dan merugikan orang 

banyak. 
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Sedangkan untuk dampak dari suatu perbuatan patologis 

menurut teori Kartono
81

 pada umumnya mendapat reaksi berupa 

penolakan yang diwujudkan dalam bentuk pemberian sanksi sosial 

terhadap pelaku patologis, baik berupa hukuman, penolakan, 

pengucilan dan segregasi (pemisahan/pengasingan).  Sama halnya 

dengan dampak perkawinan poliandri yang dilakukan oleh ibu Santi 

yaitu dikucilkan oleh masyarakat dan tetangganya.  

Jika dikaitkan dengan tujuan keluarga dilihat dari aspek sosial 

yaitu, rumah tangga yang baik sebagai fondasi yang baik. seperti yang 

dikatakan Prof. Dr. Mahmud Syaltut dalam bukunya Al- Islam Aqidah 

wa Syari’ah mengungkapkan, keluarga sebagai batu-batu dalam 

tembok suatu bangunan. Apabila batu-batu itu rapuh karena kualitas 

batu itu sendiri ataupun karena kualitas perekatnya, maka akan 

rapuhlah seluruh bangunan itu
82

. Seperti itulah yang terjadi pada 

keluarga ibu Santi karena dampak dari perkawinan poliandri yang ibu 

Santi lakukan. Bukan hanya mencemarkan nama baiknya, akan tetapi 

merusak seluruh nama baik keluarga dan juga masa depan anaknya. 

Berdasarkan pada ide dasar dan analogi hukum diatas, diperoleh 

suatu pemahaman bahwa apapun motivasi, dan apapun alasan 

pembenar yang digunakan untuk melakukan perkawinan poliandri, 

merupakan perbuatan yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

moralitas dan akhlak masyarakat, baik ditilik dari ukuran norma sosial, 
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norma hukum, dan juga norma agama. Dampak negatif tersebut 

adalah, mendorong terjadinya gaya hidup dengan gonta ganti pasangan 

yang melanggar secara syariah. Selain itu, praktek perkawinan ini juga 

mengganggu ketenangan warga 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

setelah memberikan pengantar dan gambaran secara terpadu dan 

menganalisis beberapa permasalahan-permasalahan yang diteliti, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkwinan poliandri yang terjadi di Desa Tegalmojo adalah perkawinan 

di bawah tangan yang berlangsung di luar desa, yaitu di desa suami 

keduanya. Dari pihak desa menolak perkawinan tersebut karena status 

ibu Santi pada waktu itu belum bercerai dari suami pertamanya. tanpa 

sepengetahuan masyarakat dan aparat desa, yang bersangkutan 

melangsungkan pernikahan keduanya di luar desa.  

2. Faktor yang melatar belakangi terjadinya perkawinan Poliandri di Desa 

Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo yang 

pertama karena faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi keluarga ibu 

Santi yang tidak bisa mendidik anaknya dan mengarahkan anaknya ke 

hal yang benar. Tidak memenuhi kebutuhan anaknya dengan baik. 

Yang kedua karena factkor rendahnya ekonomoi suami pertama ibu 

Santi yang pengangguran sehingga membuatnya merasa bosan hidup 

dengan suami pertamanya yang tidak bisa memberinya nafkah lahir. 

Dan kesediaan suami keduanya untuk tetap menjalin hubungan rumah 

tangga setelah mengetahui status isterinya. 
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3. Dampak sosiologis dari perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo 

menjadi dampak yang berkelanjutan atau jangka panjang karena bukan 

hanya yang berpoliandri yang menjadi cemoohan masyarakat akan 

tetapi juga berdampak pada nama baik pendidikan gurunya diamana dia 

sekolah dan siapa gurunya. Selain itu anaknya juga akan dikenal 

sebagai anak hasil dari pernikahan yang tidak disahkan oleh Negara. 

B. Saran-Saran 

Dari pembahasan tersebut, penyusun mencoba memberikan saran dan 

kritik yang konstruktif atas pemahaman terhadap dampak sosiologis 

praktek perkawinan poliandri di Desa Tegalmojo Kecamatan Tegalsiwalan 

Kabupaten Probolinggo, diantaramya: 

1. Ketika ada warga yang ingin mengajukan pernikahan dilihat orang itu 

belum siap dan tidak akan mampu membina rumah tangga alangkah 

baiknya jika dari pihak desa tidak menikahkannya dulu, mengingat 

zaman sekarang sudah banyak tejadi perceraian. sebelum menikah 

kedua calon pengantin dianjurkan untuk mempunyai pekerjaan terlebih 

dahulu hususnya calon pengantin laki-laki karena yang terjadi banyak 

orang gagal berumah tangga karena faktor ekonomi. 

2. Melihat zaman sekarang banyak terjadi perceraian. pihak orang tua 

harus banyak berperan untuk mencegah hal itu. Ketika seorang anak 

mulai melangkah ke jalan yang salah seorang ibu hususnya karena 

sudah punya pengalaman dalam berumah tangga wajib membimbing 

anaknya ke jalan yang benar hususnya untuk mencegah perkawinan 
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poliandri yang terjadi saat ini. Maka dari itu pendidikan sangat penting 

dan dibutuhkan setiap manusia untuk terus bertahan hidup dan 

melangkah kedepan. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah 

SWT, serta shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada 

junjungan Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

Demikian skripsi yang dapat penulis susun. Bercermin pada kata 

bijak bahwa tidak ada sesuatu yang sempurna, maka dari itu saran dan 

kritik yang membangung sangat penulis harapkan demi perbaikan karya 

ilmiah ini. 

Dengan teriring Do’a penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya. Amin Ya Robbal ‘Alamin. 
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MTRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASLAH 

Dampak sosiologis 

Praktek Perkawinan 

Poliandri Di Desa 

Tegalmojo Kecamatan 

Tegalsiwalan Kabupaten 

Probolinggo 

Dampak sosiologis 

Praktek perkawinan 

Poliandri 

Perkawinan  

 

 

 

 

Poliadri 

 

 

 

 

 

 

 

Sosiologi 

perkawinan 

1. Perkawinan dalam hukum 

Islam 

a. Pengertian 

b. Syarat dan rukun 

perkawinan 

2. Poliandri  

a. Poliandri perspektif 

hukum di Indonesia 

b. Poliandri pada masa 

Arab pra islam 

c. Poliandri dalam 

perspektif hukum 

Islam 

3. Sosiologi perkawinan 

a. Pengertian 

b. Fngsi dan peran 

keluarga 

c. Tujuan keluarga 

dilihat dari aspek 

sosial 

 

1. Data Primer  

a. Pelaku poliandri  

b. Tokoh masyarakat 

2. Data Skunder 

Diperoleh dari berbagai 

sumber yang berhubungan 

dengan sekripsi seperti 

buku, pendapat para ahli 

atau sumber lain yang 

relevan dengan penelitian 

ini 

A. Pendekatan dan jenis 

penelitian 

a. Penelitian lapangan 

b. Pengamatan atau 

wawancara 

B. Lokasi penelitian 

a. Desa tegalmojo 

C. Subyek penelitian 

a. Primer 

b. skunder 

D. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

b. dokumentasi 

E. Analisis data 

a. Metode analisis 

deskriptif 

F. Keabsahan data 

a. Teknik trigulai 

sumber 

Yaitu 

membandingkan dan 

mengecek balik 

derajat kepercayaan 

informasi yang 

diperoleh melalui 

waktu dan alat yang 

berbeda 

G. Tahap-tahap penelitian 

1. pokok masalah  

Apa dampak sosiologis 

praktek perkawinan 

poliandri di desa 

tegalmojo probolinggo 

2. sub pokok maslah  

a. bagaimana praktek 

poliandri di desa 

tegalmojo 

kecamatan 

tegalsiwalan 

kabupaten 

probolinggo 

b. apa factor yang 

melatar belakangi 

perkawinan 

poliandri 

c. apa dampak 

sosiologis dari 

perkawinan 

poliandri 
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Wawancara bersama Bapak Babun 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama bapak Dullah 
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Wawancara bersama masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama ibu Susi 

 

  

 

 

 

 

 

 
Wawancara bersama Masyarakat 
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KONSEP DAN TRANSKIP WAWANCARA 

“DAMPAK SOSIOLOGIS PRAKTEK PERKAWINAN POLIANDRI DI DESA 

TEGALMOJO KECAMATAN TEGALSIWALAN KABUPATEN 

PROBOLINGGO TAHUN 2017” 

1. Apakah yang di maksud perkawinan poliandri ? 

2. Bagaimana tanggapan dari desa Tegalmojo mengenai perkawinan poliandri ? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat desa Tegalmojo mengenai adanya 

perkawinan poliandri ? 

4. Bagaimana praktek perkawinan poliandri di desa Tegalmojo ? 

5. Apa yang melatar belakangi praktek perkawinan poliandri di desa Tegalmojo 

? 

6. Apa dampak sosiologis perkawinan poliandri di desa Tegalmojo ? 

7. Apa upaya dari desa Tegalmojo untuk mencegah terjadinya pernikahan 

poliandri ? 
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